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1 Ahmad Damsah Nasution : https://www.facebook.com/share/p/1EsojxHSdN/  
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Sambutan Mustahiq 
Mutawassith A 2024 - Taklim Afkar Mabna Al-Khawarizmi UIN Maliki 

 Dengan menyebut nama Allah Swt yang maha pengasih di dunia 

dan di akhirat. Segala puji bagi Allah Swt, yang menuhani seluruh alam 

semesta. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda 

Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga, sahabat dan para ummatnya. 

Amma ba’du. 

 Sebagaimana jamak diketahui, matan Taqrib merupakan kitab 

pengantar fikih Syafi’i yang paling populer. Anggitan Imam Abu Syuja’2 

ini memiliki banyak nama,3 sehingga judul anotasinya beragam dan 

bahkan ganda. Sebutlah semisal anotasinya yang paling populer di tradisi 

kepesantrenan, yakni Fath Al-Qarib Al-Mujib Fi Syarh Alfadz Al-Taqrib. 

Oleh Ibn Qasim Al-Ghazi diberi judul lain, yaitu Al-Qaul Al-Mukhtar Fi Syarh 

Ghayat Al-Ikhtishar. Hal ini dikarenakan beda-bedanya judul yang ada di 

berbagai naskah, faktor inilah yang membuat para komentatornya 

seringkali menyelipkan disclaimer “di sebagian naskah menggunakan 

teks ini”. Hal demikian dikarenakan proses penulisan matan Taqrib atau 

Ghayat Al-Ikhtishar ini melalui pendiktean, sehingga menyebabkan 

banyaknya perbedaan diksi. 

 Matan Abi Syuja’ sendiri merupakan literatur pra eranya Syaikhan, 

sehingga pendapat di sana belum resmi sebagai pandangan Mazhab 

Syafi’i. Misalnya dalam kasus menyendirikan shalawat atau salam yang 

                                                           
2 Biografinya diperselisihkan, silahkan baca prolog Hasyiyah Al-Baijuri cetakan Dar Al-
Minhaj atau makalahnya Syekh Abdul Karim Al-Anis Al-Azhari yang berjudul “man 
muallif kitab Al-Ghayah wa Al-Taqrib”. 
3 Dalam tradisi Arab, sesuatu yang mulia memiliki banyak nama. Hanya saja, ini adalah 
kaedah umum. Sebab bisa saja yang terjadi adalah sebaliknya, seperti banyaknya nama 
haid adalah untuk menunjukkan ketidakmuliaannya. (lihat Hasyiyah Al-Baijuri pada awal 
pembahasan bab Haid). 
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mana ini diperbolehkan oleh Mutaqaddimin (ulama pra abad 5 H), ini 

dikomentari oleh Imam Al-Baijuri; 

 (15 \1ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦ ٛاـ٣ ا١ٖؾالي )

كٛػ أتى اللارح ةالفلاـ ل٩٧٬ٟ  -إلى أف ٛاؿ–كل٣ يأت المه٨ّٗ ةالفلاـ ل٩٧٬ٟ ٦٤ المخٜػ٤ين الّّي٦ لا يؽكف ٞؽا٪ث الا٘ؽاد. 
  ٦٤4 المخأعؽي٦.

 Dari keterangan Al-Baijuri bisa ditarik kesimpulan bahwa karena 

Abi Syuja’ merupakan generasi Mutaqaddimin Mazhab Syafi’i, maka 

pendapatnya bisa saja direvisi oleh Syaikhan sebagai mujtahid tarjih 

mazhab (pematen pendapat resmi mazhab). Dalam kasus tersebut, 

Muta’akhhirin (ulama abad 5 H) memakruhkan menyendirikan bacaan 

shalawat salam kecuali yang ma’tsur (diajarkan langsung oleh Nabi Saw). 

Secara faktual, hal ini terepresentasikan dalam teks Al-Baijuri di atas. 

Pengarang matan yang merupakan Mutaqaddimin menyendirikan bacaan 

shalawat salam, sedang komentatornya (anotasinya Ibn Qasim Al-Ghazi) 

menambahi teks tersebut, dan Al-Baijuri sebagai Muhasyyi mendudukkan 

kasus tersebut secara proporsional.5 

 Secara lebih lugas, Ibn Hajar Al-haitami melarang untuk menukil 

literatur pra Syaikhan, kecuali jika sudah dipastikan bahwa itu adalah 

                                                           
تحٙػث ٦ ٪ؼا يؤعؼ أف المخأعؽي٦ في كلاـ الليغين كنح٬٪٥ا كل ٤ػ٦ نف ةٓػػ ابرم٥ٓا.ػث. اق ىاةً المخٜػ٤ين كالمخأعؽي٦/ ك٤ 4

 ( كٛاؿ الٟياهي ـ٠٫ مح٬ٙظ الحاسني/ المخٜػم٬ف كابنطاب ذكك أرمٓػث ا١ٜػؽكف كأ٪٫٢ػا أم ابرم٥ٓا.ػث. اق391/ 6المطخاج )
 (18الث٥ؽات الحاس٨يث )ص؛ 

5
 Tradisi keislaman –khususnya fikih- memiliki hirarki dalam literaturnya, yakni dimulai 

dari Matan, Syarah, Hasyiyah dan Taqrir. Contohnya Taqrib disyarahi menjadi Fath Al-
Qarib, lalu dihasyiyahi Al-Barmawi dan ditaqriri oleh Al-Imbabi. Contoh lain adalah Matan 
Qurrat Al-Ain, disyarahi sendiri menjadi Fath Al-Mu’in. Lalu dihasyiyahi menjadi Tarsyih 
Al-Mustafidin dan ditaqriri sendiri oleh Sayyid Alwi Al-Segaf. 
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pendapat resmi Mazhab.6 Dengan fakta tersebut, seyogyanya memfilter 

pendapat yang ada di pra eranya Syaikhan. 

 Walhamdulillah, saya selaku mustahiq kelas taklim afkar di 

Mutawassith A Mabna Al-Khawrizmi sangat mengapresiasi dengan 

dipublikasikannya terjemahan dan syarah pada Nazam Al-Masail Al-Daifah 

Fi Matn Abi Syuja’ karya Dr. Ali bin Ismail Al-Qudaimi. Sebab dengan ini 

kita bisa mengkroscek langsung terkait kaul daif, sehingga kita bisa 

mensensornya. 

Kaul daif di matan Abi Syuja’ sendiri mencapai 27 kasus, dan yang 

paling urgent untuk diketahui adalah dalam bab Haji. Sebab kaitannya 

langsung dengan keabsahan hajinya, contoh konkretnya adalah bahwa 

Abu Syuja’ menstatusi halqu sebagai wajib haji dan mabit adalah 

sunnahnya. Pendapat ini menyalahi pendapat resmi mazhab, sebab halqu 

adalah rukunnya haji dan mabit adalah wajib haji. Sehingga ada implikasi 

hukum yang sangat berbeda, misalnya seseorang mengikuti Abu Syuja’ 

yang berpendapat sebagai sunnah haji, maka secara kaedah mazhab dia 

harus membayar dam dikarenakan mabit adalah wajibnya haji. 

Wal Hasil, karya semacam ini sangat penting, sebab matan Abi 

Syuja’ merupakan kitab yang paling populer di pesantren. Sebab 

menurut reportase Martin Van Bruinessen, matan tersebut masuk pada 

kategori tertinggi penggunannya. Menurut Martin, elit agama di Jawa 

bukan hanya mengkajinya, bahkan juga mengkhidmahinya. Ia 

                                                           
 (39/ 1تحٙث المطخاج في شرح الم٫٨اج كض٬اشي الشركاني كا١ٓتادم ) 6

ػ ق  ك٦٤ س٬از اْخ٥اد المٙتي ٤ا يؽاق في ٞخاب ٤ٓخ٥ػ ٘ي٩ حٙهػي٠ ك٪ػ٬ أف الٟخػب لا ةػػ ٨٤ػ٩و كدؿ ٢ْيػ٩ كلاـ المش٥ػ٬ع كٕ
المخٜػ٤ث عَل الليغين لا يٓخ٥ػ شيء ٫٨٤ا إلا ةٓػ مؾيػ ا١ٙطم كالتطؽم ضتى ي٢ٖب عَل ا٦ِ١ أ٩٧ المؼ٪ب كلا يٖػ  ةتخػاةّ 

 .ٞخب ٤خٓػدة عَل ضك٣ كاضػ ٘إف ٪ؼق الٟثرة ٛػ حجخهي إلى كاضػ
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mereportasekan bahwa pada tahun 1600-an, terjemahan (dengan 

bahasa Jawa) matan Abu Syuja’ banyak yang dibawa ke Eropa.7  

 Akhir kata, semoga usaha para Mahasantri ini diridai oleh Allah 

Swt dan bisa memberikan sumbangsih yang besar bagi para pengkaji 

Mazhab Syafi’i. Amin ya rabb. 

 

Gendol, 2 Jumadil Ula 1446 H / 4 November 2023 M 

Ahmad Hidhir Adib Amin Al-Samudi 

  

                                                           
7
 Martin van Bruinessen Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat. (Yogyakarta: Gading 

Publishing, 2012) H. 96 & 122 
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Kata Pengantar 

  ْ يِّػِ ا َـ ُـ عََلَ  لَا لَاةُ كَالفه ي٦ِْو كَالهه ٩ِ فِي الِّ ُّٜ َٙ تاَدِقِ ل٢ِخه ِْ رَادَ ٦ْ٤ِ 
َ
َٚ ٦ْ٤َ أ ِ كَػه ِِياَءِ الَْح٥َْػُ لِِلّه ْ٧

َ
ب

ػَدَ  َْ يْنَ  ِٓ مْدَ
َ
نْطَاة٩ِِ أ

َ
٢ِيْنَ كعَََلَ آلِِِ كَأ َـ ٠َ ع٦َْ كَال٥ُْؽْ َٙ ِٞؽُكْفَ كَغَ ا ؽَؾَ الّه َٞ َٝ كَُه٥َا ذَ َٝ ك٤َِػَادَ ك٥َََِاحِ ٤َ٬ُْ٢احِ ْٓ ٤َ

ػُ. ْٓ ا بَ ٤ه
َ
ا٬ُْ٢ِ٘فَ. أ َٖ ؽِؾَ ا١ْ ْٞ  ذِ

Dimensi fikih senantiasa mewarnai segala sisi kehidupan manusia, oleh 
karenanya kami bahagia dengan anggitan ini yang sudah menerjemahkan 
kompilasi kaul Daif karya Dr. Ali bin Ismail Al-Qudaimi. Sebab dengannya kita 
tidak  perlu memfilter secara mandiri, dan melalui terjemahan ini tentunya bisa 
dinikmati oleh semua kalangan. 

Pada dasarnya kaul daif merupakan opini yang tidak resmi dalam mazhab 
Syafi’i, sehingga ini hanya bisa diamalkan untuk diri sendiri dengan berbagai 
ketentuan. Hanya saja ketika mendesak, bisa saja kaul daif merupakan solusi 
yang tepat. Namun untuk kondisi ideal, seyogyanya kita berpedoman pada 
pendapat yang mu’tamad. Imam Al-Suyuthi dalam Asybah-nya menuliskan 
adagium fikih yang mengatakan; 

٢ي٩َِْ  َْ  ُّ ؽُ ال٥ُْش٥َْ َٟ ٥َا ي٨ُْ ُٗ ػِي٩ِْو كَإنِه ؽُ ال٥ُْغْخ٢ََ َٟ  لَا ي٨ُْ

“Perkara yang diperselisihkan tidak boleh diingkari, melainkan hanya pada 
perkara yang disepakati”. 

Oleh karenanya harus menghargai keberadaan kaul daif, sebab masih 
dalam ranah khilaf yang otoritatif. Hanya saja harus bijak dalam 
mengaplikasikannya.  

Wal hasil, saya berterimakasih atas usaha penerjemahan dan syarah ini, 
semoga yang bersangkutan ikhlas dan tentunya kinerja akademik ini diterima 
oleh Allah Swt. Amin ya robb. 

 
Malang, 8 Jumadil Ula 1446 H / 10 November 2023 M  

Ustadz Abdul Qadir Mursyid - Ketua LBM-NU Kota Malang 
 



Kompilasi Kaul Daif | IX 

Daftar Isi 

 

Sambutan Mustahiq ............................................................................... IV 
Kata Pengantar ..................................................................................... VIII 
Daftar Isi .................................................................................................. IX 
Prolog ....................................................................................................... 11 
Pasal Bersesuci ........................................................................................ 17 

1. Bak dan Bab seraya membelakangi matahari dan bulan ........ 17 

2. Menghilangkan najis bukanlah rukunnya mandi .................... 18 

3. Sunnah mandi saat bermalam di Muzdalifah ......................... 19 

4. Sunnah mandi saat tawaf ........................................................ 20 

Pasal Shalat .............................................................................................. 21 
5. Waktunya shalat Maghrib ada 7 ............................................... 21 

6. Niat keluar shalat bukan termasuk rukun ............................... 22 

7. Shalat jamaah bagi lelaki mukim adalah fardu kifayah .......... 23 

8. Memanjangkan tasbih saat sujud di shalat gerhana .............. 24 

9. Kesunnahan takziah dimulai sejak kewafatan seseorang ..... 25 

Pasal Zakat .............................................................................................. 27 
10. Tunggalnya pemerah bukan syaratnya zakat campuran ....... 27 

Pasal Puasa .............................................................................................. 28 
11. Haram puasa pada hari syak .................................................... 28 

12. Sunnah berpuasa untuk mayit yang punya tanggungan ....... 29 

Pasal Haji ................................................................................................. 30 
13. Mencukur rambut adalah rukun haji ....................................... 30 

14. Mabit di Muzdalifah adalah wajib haji .................................... 30 

15. Mabit di Mina adalah wajib haji ............................................... 31 

16. Tawaf wada’ merupakan wajib haji ......................................... 32 



Matan Taqrib | X  

17. Makruh menyisir rambut saat ihram ....................................... 32 

Pasal Muamalat ...................................................................................... 34 
18. Modal syirkah tidak harus berupa emas dan perak ............... 34 

19. Wakil tidak bisa ikrar secara mutlak ........................................ 34 

20. Diperbolehkan meminjamkan berbagai jenis barang ............ 35 

21. Wakaf ........................................................................................ 37 

Pasal Nikah .............................................................................................. 38 
22. Tahapan dalam menyikapi istri nusyuz.................................... 38 

23. Wanita tertalak raj’i tidak boleh keluar rumah ....................... 39 

24. Kewajiban menafkahi orang tua yang sehat tapi fakir ..........40 

Pasal Sanksi Tindak Pidana .................................................................... 41 
25. Sanksi menyetubuhi hewan .................................................... 41 

26. Murtad disuruh segera bertaubat ........................................... 42 

Pasal Pengadilan & Persaksian ..............................................................44 
27. Hakim tidak diharuskan bisa menulis ...................................... 44 

Nazam Dr. Ali Bin Ismail Al-Qudaimi .....................................................48 
Hirakri Literatur Matan Abi Syuja’ ......................................................... 51 



Kompilasi Kaul Daif | 11 

 

Prolog 

و كعَََلَ ألِ لْح٥َْػُ لله ربَِّ اَ  ػ٢ِيْنَ َـ ِِيَػاءِ كَال٥ُْؽْ ْ٧
َ
شْرَؼِ ابْ

َ
ُـ عََلَ أ ػلَا ػلَاةُ كَالفه و كَالهه ػال٥َِيْنَ َٓ ا١ْ

ْٓػُ  ا بَ ٤ه
َ
ي٦ِْو أ ِـ الِّ ٣ْ٫ُ ةإِِضْفَافٍ إلَِى ي٬َْ َٓ نْطَاة٩ِِ ك٦ْ٤ََ حتَِ

َ
 .كَأ

Mazhab Syafi’i memiliki tipologi yang berbeda dengan 

mazhab lainnya, di mana kalangan Syafi’iyyah mencetuskan sebuah 

singkatan nama ulama’ dan istilah-istilah terkait pendapat yang ada 

di Mazhab. Istilah ini berkembang setelah adanya frasa kaul qadim 

dan jadid, setelahnya muncul banyak sekali istilah seperti kaul 

ashah, daif, sahih, fasid, adzhar, masyhur, dsb. Di antara yang 

membahasnya secara rinci adalah Imam Al-Nawai dalam 

pengantarnya di kitab Minhaj Al-Thalibin, para komentatornya pun 

menganotasi istilah tersebut.8 Dan yang paling penting adalah 

mengetahui kaul daif, lebih-lebih kaul fasid. Sebab ini berkaitan 

dengan kebolehan mempedomaninya. 

Kaul daif hanya boleh diamalkan untuk diri sendiri, dengan 

catatan kaul tersebut tidak terlalu daif. Sehingga tidak boleh 

memfatwakan dan memutuskan hukum dengan berpijak pada kaul 

                                                           
8 Jika ingin mengetahui istilah-istilah ini, silahkan baca kitab Al-Fawaid Al-
Makkiyah (Sy. Alwi Al-Segaf), Al-Fawaid Al-Madaniyyah (Syekh Sulaiman Al-
Kurdi), Sullam Al-Muta’allim Al-Muhtaj Ila Ma’rifat Rumuz Al-Minhaj (Sy. A. Miqri 
Syamilah Al-Ahdal), Al-Ibtihaj Fi bayan istilah Ala-Minhaj (Sy. Ahmad Smith), 
Tahqiq Al-Mathlab bi ta’rif musthalah Al-madzhab (Abdul Qadir Al-malibari), 
Risalah Al-tanbih (Al-Kaifatawi), Mathlab Al-Aiqadz (Syekh Abdullah Bilfaqih), 
Muqlat Al-Uyun fi Istilahat A’azzi Al-funun (Syekh Umar Afandi Al-Daghistani), Al-
Syafiyah fi bayan ishtilahat Al-Fuqaha’ Al-Syafi’iyyah (Habib Soleh Klojen), Al-
Khazain Al-Saniyyah (Syekh Abdul Qadir Al-Mindili). 
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daif (putusannya tidak mengikat),9 lain halnya ketika sebatas irsyad 

(menginformasikan adanya pendapat tersebut) saja.10 

Kaul daif ini mengakomodir pada pendapat yang menyelisihi 

ashah (kaul ashah), kebalikan dari mu’tamad (kaul resmi Mazhab 

Syafi’i), Aujah dan Muttajah. Sehingga pendapat yang masuk pada 

kategori tersebut sama ketentuannya dengan kaul daif. 

Dikecualikan dari kesemuanya, yaitu kaul muqabil sahih (kebalikan 

dari pendapat yang sahih), maka ini tidak bisa diamalkan secara 

mutlak (sebab itu adalah kaul fasid).11  

Secara umum, kaul daif berserakan di berbagai literatur. 

Hanya saja khusus pada anggitan yang ada pra eranya Syaikhan, 

sangat banyak sekali. Sebab memang belum ditarjih, makanya Ibn 

Hajar Al-haitami melarang untuk menukil literatur pra Syaikhan, 

                                                           
 (12/ 2٘خاكل الفتكي ) 9

٢ٛج ٛػاؿ الله حٓػالى أكأف اضكػ٣ ةحػ٣٫٨ ة٥ػا أ٧ػؾؿ الله   ٘إف ٢ٛج إذا ضك٣ ا١ٜاضي ةا٬ٜ١ؿ اليٓيٗ ل٣ لا ي٨ٙؼ.
٣٢  -[ كٛاؿ 49]الما.ػة/  ٥٘ػتى أٛػػـ ا١ٜػاضي عَل « ٛاض ٛضى ةالحٚ ك٪٬ لا ي٢ٓػ٣ ٫٘ػ٬ في الجػار» -نلً الله ٢ْي٩ كـ

  ٤ا أ٧ؾؿ الله كٛاىيا بشيء لا ي٩٥٢ٓ ٘لا يح٠ ل٢ٜاضي أف يحكػ٣ بشيػء ضػتى ضك٣ ك٪٬ لا يٓخٜػق نف ضا٥ٞا ةٖ
٢ٛػج ذاؾ  يٓخٜػ أ٩٧ الحٚ. ٘إف ٢ٛج ٪ؼا في المشخ٫ػ أ٤ا المٜلد ٥٘تى ٛلد كس٫ا ساز ىٓيٙا نف في ٧ٙؿ ابمؽ أك ٬ٛيا.

 عَل أ٩٧ لا يج٬ز.في الت٢ٜيػ في ا٠٥ٓ١ في ضٚ ٧ٙف٩ أ٤ا في ا١ٙخ٬ل كالحك٣ ٜ٘ػ ٠ٜ٧ اة٦ الهلاح الإمداع 
ا.٠ كا٘ٓيث ٤ٙيػة ) 10 ث ذ٥اف رـ  ( 27/ 1لد٬ْ٥

ٛاؿ في ا٬ٙ١ا.ػ كلًؼا يج٬ز ابعؼ كا٠٥ٓ١ لجٙف٩ ةاب٬ٛاؿ كا١ٍؽؽ كال٬س٬ق اليٓيٙث إلا ة٥ٜاة٠ الهػطيص ٘ػإف ا١ٖا١ػب 
 ٘ي٩ أ٩٧ ٘اـػ كيج٬ز الإ٘خاء ة٩ ل٢ٖ  ة٥ٓنى الإركاد ا٪.

 ( 27/ 1إعا٧ث ا١ٍالبين عَل ض٠ أ١ٙاظ ٘خص المٓين ) 11
كأ٤ا اب٬ٛاؿ اليٓيٙث ٘يش٬ز ا٠٥ٓ١ ة٫ا في ضٚ الجٙؿ لا في ضٚ ا١ٖ و ٤ػا لػ٣ تلػخػ ىػ٫ٙٓاو كلا يجػ٬ز الإ٘خػاء كلا 

كام٠ لخلاؼ ابنص كعلاؼ المٓخ٥ػ كعلاؼ ابكس٩ كعلاؼ المخش٩. كأ٤ا عػلاؼ  -الحك٣ ة٫ا. كا٬ٜ١ؿ اليٓيٗ 
ك٤ّ ٪ؼا ك٩َ ٘لا يجػ٬ز ل٥٢ٙػتي أف يٙػتي ضػتى يأعػؼ ا٢ٓ١ػ٣  ١ٖا١ب أ٩٧ يك٬ف ٘اـػا لا يج٬ز ابعؼ ة٩والهطيص ٘ا

 ةالت٣٢ٓ ٦٤ أ٪٩٢ المخٜين لِ ا١ٓار٘ين ة٩.
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kecuali jika sudah dipastikan bahwa itu adalah pendapat resmi 

Mazhab.12 

Maka dari itu, secara ideal harusnya mengutip atau 

berpedoman pada pendapat yang mu’tamad. Yaitu sebagai berikut; 

1. Pendapat tersebut disepakati oleh Syaikhan (Imam Al-

Nawawi dan Al-Rafi’i). 

2. Pendapat yang diunggulkan Imam Al-Nawawi. Ketika 

pernyataannya Al-Nawawi berbeda, maka yang 

didahulukan adalah pendapat yang tertera di kitab Al-

Tahqiq, Al-Majmu’ (Versi I’anah, ini yang didahulukan), Al-

Tanqih, Raduhah Al-Thalibin, Minhaj Al-Thalibin, 

Fatwanya, Syarh Sahih Muslim, Tashih Al-Tanbih wa 

Nukatih. Hanya saja lebih dianjurkan untuk mengkroscek 

pada pandangan yang dianggap mu’tamad oleh 

muta’akhhirin. 

                                                           
 (39/ 1تحٙث المطخاج في شرح الم٫٨اج كض٬اشي الشركاني كا١ٓتادم ) 12

ػ ق ك٦٤ س٬از اْخ٥اد المٙتي ٤ا يؽاق في ٞخاب ٤ٓخ٥ػ ٘ي٩ حٙهي٠ لا ةػػ ٨٤ػ ك٪ػ٬ أف ٩و كدؿ ٢ْيػ٩ كلاـ المش٥ػ٬ع كٕ
الٟخب المخٜػ٤ث عَل الليغين لا يٓخ٥ػ شيء ٫٨٤ا إلا ةٓػ مؾيػ ا١ٙطم كالتطؽم ضتى ي٢ٖب عَل ا٦ِ١ أ٩٧ المؼ٪ب 

ألا حػؽل أف أنػطاب ا١ٜٙػاؿ أك  كلا يٖ  ةتخاةّ ٞخب ٤خٓػدة عَل ضك٣ كاضػ ٘إف ٪ؼق الٟثرة ٛػ حجخهي إلى كاضػ
٬ف كيؤن٬٢ف إلا عَل ٌؽيٜخ٩ غالباو كإف عا١ٙػج ـػا.ؽ ابنػطاب ٘خٓػين ـػ   الليظ أبي ضا٤ػ ٤ّ ٞثرح٣٫ لا يٙؽْ
ٞخت٣٫ ٪ؼا ك٩َ في ضك٣ ل٣ يخٓؽض لِ الليغاف أك أضػ٪٥او كإلا ٘الّم أٌتػٚ ٢ْيػ٩ محٜٜػ٬ المخػأعؽي٦ كلػ٣ حػؾؿ 

ك٪ٟؼا أف المٓخ٥ػ ٤ا احٜٙا ٢ْي٩ أم ٤ا ل٣ يج٥ّ ٤خٜٓتػ٬  ٣٫ ك٪٣ ٦٥ْ ٛت٣٫٢.ملايخ٨ا ي٬ن٬ف ة٩ كي٩٧٬٢ٜ٨ ٦ْ ملايخ
كأنى ة٩ ألا حؽل أ٣٫٧ ندكا يج٬ٓ٥ف ٢ْي٩ في إيجاة٥٫ا الجٜٙث ةٙؽض ا١ٜاضي ك٤ّ ذلٝ ةا١ٖػج في  كلا٥٫٤ا عَل أ٩٧ ـ٬٫

يص دك٩٧ ٫٘ػ٬و كٛػػ ةح٨ػج الؽد ٢ْي٣٫ ٞتٓو المطٜٜين في شرح الإركاد ٘إف اعخ٢ٙا ٘المه٨ٗ ٘إف كسػ ل٢ؽا٘عي حؽس
ـتب إيرار٪٥ا كإف عا١ٙا ابكثري٦ في عٍتث شرح ا١ٓتاب ة٥ا لا تفخٖنى ٦ْ مؽاسٓخ٩ ك٦٤ أف ٪ؼا الٟخػاب ٤ٜػػـ 
عَل ةٜيث ٞخت٩ ١حؿ عَل إٌلا٩ٛ أييا ة٠ ا١ٖا١ب حٜػي٣ ٤ا ٪٬ ٤ختتّ ٘ي٩ نلتطٜيٚ ٘ػالمش٬٥ع ٘ػالت٨ٜيص ذػ٣ ٤ػا ٪ػ٬ 

خاكاق ٘شرح مف٣٢ ٘خهطيص التجتي٩ ك٧كخ٩ ٦٤ أكا.٠ حألح٩ٙ ٘ػهي مػؤعؽة ٥ْػا مخخصر ٘ي٩ نلؽكىث ٘الم٫٨اج كنح٬ ٘
ؽ ك٪ؼا حٜؽيبو  كإلا ٘ال٬اسب في الحٜيٜث ٨ْػ حٓارض ٪ؼق الٟخب مؽاسٓث كلاـ ٤ٓخ٥ػػم المخػأعؽي٦ كاحتػاع ٤ػا ذٞ

 .رسط٬ق ٫٨٤ا
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3. Ketika tiada pendapatnya Imam Al-Nawawi, maka yang 

diunggulkan adalah pendapatnya Imam Al-Rafi’i. 

4. Jika tidak ada komentar dari keduanya, maka yang 

diunggulkan oleh mayoritas, lalu yang paling alim dan 

wara’. 

5. Pendapat yang dipilih oleh generasi muhasyyi (penulis 

hasyiyah), ketika berbeda maka yang didahulukan 

adalah Tuhfah (Ibn Hajar) dan Nihayah (Al-Ramli), 

kemudian pendapatnya Syaikh Al-Islam Zakariya Al-

Anshari. Ini berlaku jika dalam konteks fatwa, jika untuk 

pribadi maka kesemuanya boleh dipedomani. 

6. Pendapat generasi muhasyyi yang diprioritaskan adalah 

Al-Zayadi, Ibn Qasim Al-Abbadi, Umairah dst. Hanya saja 

ketika menyelisihi kaedah mazhab, maka tidak bisa 

dipedomani.13  

                                                           
 (623٘خص المٓين بشرح ٛؽة ا١ٓين ة٥٫٥ات الي٦ )ص/  13

المؼ٪ب / ا٣٢ْ أف المٓخ٥ػ في المؼ٪ب ل٢طك٣ كا١ٙخ٬ل ٤ػا احٙػٚ ٢ْيػ٩ اللػيغاف ٥ٞػا  حجتي٩ ذاف في ةياف المٓخ٥ػ في
٣٢ ٘ابركع. ٛاؿ كيغ٨ا/ ٪ؼا ٤ا أ٢ٌٚ ٢ْي٩ مح٬ٜٜ المخػأعؽي٦ كالّم  سؾـ ة٩ الج٬كم ٘الؽا٘عي ٥٘ا رسط٩ ابكثر ٘ابْ

٢ي٩ الليغاف كأف ٧ٓؽض ٦ْ أكػثر أكصى ةاْخ٥ادق ملايخ٨ا. كٛاؿ الف٬٫٥دم/ ٤ا زاؿ ملايخ٨ا ي٬ن٨٧٬ا ةالإ٘خاء ة٥ا ْ
 ٤ا ع١٬ٙا ة٩. كٛاؿ كيغ٨ا اة٦ زياد/ يجب ٢ْي٨ا في ا١ٖا١ب ٤ا رسط٩ الليغاف كإف ٠ٜ٧ ٦ْ ابكثري٦ علا٩٘.

 (27/ 1إعا٧ث ا١ٍالبين عَل ض٠ أ١ٙاظ ٘خص المٓين )
٩ ٦٤ الٟخب ك٤ا المٜػػـ كرأيج في ٘خاكم المؽض٬ـ ةكؽـ الله الليظ أحمػ ال٤ياطي ٤ا ٧ه٩/ ٘إف ٢ٛج ٤ا الّم يٙتي ة

لاـ كالخٍيػب كاةػ٦ ٛاـػ٣ كالمطػلً كالؾيػادم  ٫٨٤ا ك٦٤ الشراح كالح٬اشيو ٟٞخب اة٦ ضشؽ كالؽم٢يين ككيظ الـإ
كالل  ام٢سي كاة٦ زياد الح٥ني كا٢ٜ١ي٬بي كالليظ عضر كٕ ٪٣و ٠٫٘ ٞخت٣٫ ٤ٓخ٥ػة أك لاو ك٪٠ يج٬ز ابعػؼ ةٜػ٬ؿ 

٬ري٦ إذا اعخ٬ٙ٢ا أك لا؟ كإذا اعخ٢ٙج ٞخب اة٦ ضشؽ ٥٘ا الّم يٜػـ ٫٨٤ػا؟ ك٪ػ٠ يجػ٬ز ا٢ٓ١ػ٣ ةػا٬ٜ١ؿ  كل ٦٤ المؼٞ
اليٓيٗ كالإ٘خاء ة٩و كا٠٥ٓ١ ةا٬ٜ١ؿ المؽسػ٬حو أك عػلاؼ ابنػصو أك عػلاؼ ابكسػ٩و أك عػلاؼ المخشػ٩و أك لا؟ 

خب ٤ٓخ٥ػػة كل ٪ؼق الٟ/ -٥ٞا يؤعؼ ٦٤ أس٬مث ا١ٓلا٤ث الليظ ـٓيػ ة٦ مح٥ػ ـجت٠ المكيو كا٥ٓ١ػة ٢ْي٩  -الج٬اب 
ك٬ٓ٤ؿ ٢ْي٫او ١ك٦ ٤ّ مؽاعاة حٜػي٣ ةٓي٫ا عَل ةٓوو كابعؼ في ا٠٥ٓ١ ل٨٢ٙؿ يج٬ز ةػال.. كأ٤ػا الإ٘خػاء ٘يٜػػـ 
٫٨٤ا ٨ْػ الاعخلاؼ التطٙث كالج٫ايثو ٘إف اعخ٢ٙا ٘يغ  المٙتي ةح٥٫٨ا إف ل٣ يك٦ أ٪لا ل٢ سػيصو ٘ػإف نف أ٪ػلا لِ 
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 Hanya saja ketika sudah dalam keadaan mendesak, 

mengikuti kaul daif Mazhab dengan syarat-syaratnya, lebih utama 

dari pada mengikuti mazab lain, karena sulitnya memenuhi syarat-

syaratnya.14  

 Jika hendak mengetahui pembahasan terkait kaul daif 

secara mendetail, silahkan merujuk pada kitab karangan Syekh 

Muhammad Al-Sayyid Al-Sa’dani Al-Azhari yang berjudul “Al-Ifta’ bi 

Al-Qaul Al-Daif Fi Al-Madzhab Al-Syafi’i; Dhawabithuhu, 

Musawwaghatuhu, Mahadziruhu”. 

  

                                                                                                                                        

لاـ في شرض٩ الهٖ  عَل الب٫شثو ذ٣ شرح الم٫٨ز لِو ١ك٦ ٘ي٩ مفا.٠ ىػٓيٙث.  ٘ٙتى ةالؽاسص. ذ٣ ةٓػ ذلٝ كيظ الـإ
٘إف اعخ٢ٙج ٞخب اة٦ ضشؽ ٤ّ ةٓي٫ا ٘المٜػـ أكلا التطٙثو ذ٣ ٘خص الج٬اد ذ٣ الإ٤ػادو ذػ٣ ا١ٙخػاكم كشرح ا١ٓتػاب 

٘ػإف عا١ٙػج  كض٬اشي المخأعؽي٦ غالبا م٬اٜ٘ث ل٢ؽملٌو ٘ا١ٙخ٬ل ة٫ا ٤ٓخ ةوـ٬اءو ١ك٦ يٜػـ ٢ْي٥٫ا شرح ةا٘ي٠. 
التطٙث كالج٫ايث ٘لا ي٬ٓؿ ٢ْي٫ا. كأ٥ْػ أ٪٠ الح٬اشي/ الؾيادم ذ٣ اة٦ ٛاـ٣ ذ٣ ٥ْ ة ذ٣ ةٜيخ٣٫و ١ك٦ لا يؤعؼ ة٥ػا 

 .عا٬ٙ١ا ٘ي٩ أن٬ؿ المؼ٪ب
 ا٬ٙ١ا.ػ المػ٧يث 14

 .يػ ٤ؼ٪ب ا١ٖ  ١ٓسر اسخ٥اع شرك٩ٌإف ح٢ٜيػ ا٬ٜ١ؿ أك ال٬س٩ اليٓيٗ في المؼ٪ب بشر٩ٌ أكلى ٦٤ ح٢ٜ
التين في حٓػد الج٥ٓخينمدّ ا  لؽـ

ذ٣ إف ح٢ٜيػ ا٬ٜ١ؿ ا١ٜػي٣ أكلى ٦٤ ح٢ٜيػ المغا١ٗ ب٩٧ يحخاج أف يؽاعي ٤ؼ٪ب المٜلد ةٙخص اللاـ في ال٬ى٬ء كا١ٖفػ٠ 
 كمٜيث الشركطو ك٪ؼا يٓسر عَل ٕ  ا١ٓارؼو ٘الت٥فٝ ةأ٬ٛاؿ الإ٤اـ اليٓيٙث أكلى ٦٤ الخؽكج إلى المؼ٪ب الآعؽ.
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PASAL BERSESUCI 

ػؽِقَ اـخػةار كػػ٥ؿ ك٥ٛؽ َٟ ٘   كلًُؽُ٪٩ُ ١حؿ ة٬ٜؿ ٤ػػػػػٓخ 
 

1. BAK dan BAB seraya membelakangi Matahari dan Bulan 

 Imam Abi Syuja’ pada bab istinja’ menyatakan; 

 (4ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ ٤تن أبي كشاع المفمى 

 كلا تفخٜت٠ الل٥ؿ كا٥ٜ١ؽ كلا تفخػةؽ٪٥ا.

“Orang yang membuang hajat jangan menghadap atau 

membelakangi matahari dan bulan ketika membuang hajat”. 
 Kemakruhan menghadap ke arah matahari atau bulan 

(ketika hajat) adalah pendapat yang mu’tamad, sedangkan 

membelakanginya adalah pendapat daif, sehingga 

melakukannya bukanlah termasuk perkara makruh. 

Kemakruhan ini berlaku ketika tidak ada satir, dan kondisinya 

adalah saat terbit atau tenggelamnya Matahari (sehingga 

ketika berada di atas kepala, maka tidak makruh). Hanya saja 

dalam konteks bulan, kemakruhannya itu hanya saat malam 

hari.15 

                                                           
خػةار ل٥ٜ٢ؽي٦ ٨ْػ ٛياء الحاسثْػـ ٞؽا٪يث  15  الـا

 (58/1)٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإ
كلا تفخٜت٠ الل٥ؿ( كلا )ا٥ٜ١ؽ( ةت٬ؿ كلا غا.ً أم يكؽق لِ ذلٝ )كلا تفخػةؽ٪٥ا( ك٪ػؼا ٤ػا سػؽل ٢ْيػ٩ اةػ٦ )

ػخػةاالمٜؽم في ركى٩  ػخٜتاؿ دكف الـا ر كٛػاؿ في كالّم ٩٢ٜ٧ الج٬كم في أن٠ الؽكىث ٦ْ الج٫٥ػ٬ر أ٧ػ٩ يكػؽق الـا
كإف ٛاؿ في التطٜيٚ إ٩٧ لا أن٠ ل٢ٟؽا٪ث ٘المغخار إةاضخػ٩ كضكػ٣ المش٬٥ع ك٪٬ الهطيص المل٬٫ر ك٪ؼا ٪٬ المٓخ٥ػ 

 .اـخٜتاؿ ةيج المٜػس كاـخػةارق ضك٣ اـخٜتاؿ الل٥ؿ كا٥ٜ١ؽ كاـخػةار٪٥ا

 (125/ 1)يش٬رم ضاكيث الب
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 يػؾاؿ نََؿْ ٛػ دراق ٤ػ٦ ٦ٍ٘  ك١حؿ ٦٤ ٘ؽا.و ا١ٖف٠ ةأف
 

2. Menghilangkan Najis bukanlah Rukunnya Mandi 

 Imam Abi Syuja’ pada bab rukunnya mandi menyatakan;  

 (5أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ ٤تن 

كإيهاؿ الماء  كإزا١ث الجشاـث إف ن٧ج عَل ةػ٩٧ك٘ؽا.و ا١ٖف٠ ذلاذث أكياء/ الجيث  /٘ه٠
 .إلى مديّ اللٓؽ كا١ِشرة

“Fardhunya mandi ada 3, Niat, menghilangkan najis dan 

meratakan air ke seluruh anggota tubuh”. 

 Menurut pendapat yang mu’tamad, menghilangkan najis 

bukan termasuk rukunnya mandi. Sehingga terkait minimal 

bilangan basuhannya, apabila najisnya hukmiyah, maka cukup 

dibasuh satu kali, karena yang demikian menghilangkan najis 

dan hadasnya sekaligus. Sedangkan jika najisnya ainiyah, dan 

dibasuh satu kali tidak cukup, maka harus ditambah sampai 

benar-benar hilang.16 

                                                                                                                                        

٥٫ا أك ٕؽكم٥٫ا ػً الفػ٥اء ٘إ٧ػ٩ لا ي٥كػ٦  ٬ٛلِ )كلا تفخٜت٠ الل٥ؿ ا١ظ( أم ٨ْػ ٬ْ٢ٌ دكف ٤ػا إذا نػارا و كـ
اـخٜتاله٥ا ضيجئؼ إلا إذا ٧اـ عَل ٛٙاق كضيجئؼ يت٬ؿ عَل ٧ٙف٩. ٛػ٬لِ )كا٥ٜ١ػؽ( ُػا٪ؽ كلاـ المهػ٨ٗ ٖٞػ قو كلػ٬ و 

)كلاتفػخػةؽ٪٥ا( ىػٓيٗ الج٫ار. كبحد ةٓي٣٫ التٜييػ ةال٢ي٠ ك٪٬ المٓخ٥ػ ب٩٧ مح٠ ـ٢ٍا٩٧ بخػلاؼ الج٫ػار. ٛػ٬لِ 
خػةار. ػخػةار ك٪ػ٬ مفػ٣٢ و  ٘المٓخ٥ػ ْػـ ٞؽا٪ث الـإ ػخٜتاؿ كالـإ ٬ر ٤ػ٦ الـإ ٬ٛلِ )أم يكؽق لِ ذلػٝ( أم المػؼٞ

خػةار كحجخفى الٟؽا٪ث ةالفاحؽ. خٜتاؿ دكف الـإ  الـإ
 إزا١ث الجشاـث ١حفج ٦٤ ٘ؽا.و ا١ٖف٠ 16

 (68/1)٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإ

)ك٘ؽا.و ا١ٖف٠( كل٬ مف٧٬٨ا )ذلاذث أكياء( عَل ٤ا نطط٩ الؽا٘عي ٦٤ ْػـ الاٞخٙاء ةٖف٢ث ٦ْ الحػػث كالختػد 
)ك( الثػاني )إزا١ػث ك٘ؽىاف عَل ٤ا نطط٩ الج٬كم في ٞخت٩ ٦٤ الاٞخٙاء له٥ا ةٖف٢ث ك٪ػ٬ المػؼ٪ب... إلى أف ٛػاؿ....  

كأف ابنػص أ٧ػ٩  والؽا٘عي. كٛػ ْؽ٘ػج ٘ي٥ػا حٜػػـ ىػ٩ٙٓالجشاـث إف ن٧ج عَل شيء ٦٤ ةػ٩٧( عَل المهطص ٨ْػ 
كمحػ٠ يكفي له٥ا ٕف٢ث كاضػة ٥ٞا ل٬ إتف٢ج ٦٤ س٨اةػث كضػيو كبف كاست٥٫ػا ٕفػ٠ ا١ٓيػ٬ كٛػػ ضهػ٠. 
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٩  ـجيث ا١ٖفػػػ٠ لّم ٤ػػؾد١ٙث َٙ هٓ ػػ٬خ ىَ   كل٬ٍ٢اؼ ذك الؽـ
 

3. Sunnah mandi saat bermalam di Muzdalifah 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab mandi-mandi yang 

disunnahkan; 
 (٤5تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

تفالات المف٧٬٨ث ـتٓث ْشر ٕفلا/ ٕف٠ الج٥ٓث كا١ٓيػػي٦ كالاـتفػٜاء كالخفػ٬ؼ  كالٕا
كالٟف٬ؼ كا١ٖف٠ ٦٤ ٕف٠ الميج كالكا٘ؽ إذا أـ٣٢ كالمش٬٨ف كالمٖمى ٢ْي٩ إذا أ٘اٛا كا١ٖف٠ 

كلػؽ  الج٥ػار الثػلاث  كل٥٢تيػج ة٥ؾد١ٙػث٨ْػ الإضؽاـ كلعػ٬ؿ مٟػث كل٬٢ٛػ٬ؼ ةٓؽ٘ػث 
 .كل٬ٍ٢اؼ

“Sunnah mandi untuk orang yang bermalam di muzdalifah”. 
 ini adalah kaul daif, karena jarak antara mandi bagi orang 

yang bermalam (mabit) di Muzdalifah dengan mandi di 

Arafah itu dekat. Ketentuan ini berlaku juga untuk mandi-

mandi yang berdekatan jaraknya. Hanya saja disunnahkan 

mandi karena wuquf (berhenti) di masy’aril haram (Gunung 

di Muzdalifah).17 

                                                                                                                                        

الخلاؼ إذا نف الجشؿ ض٥ٟيا ٥ٞا في المش٬٥ع كيؽ٥٫ٓ٘ا الماء ٤ٓا كل٢فاةٓث في الم٢ِٖث ضكػ٣ ٪ػؼق ا١ٖفػ٢ث ٘ػإف 
ؿ ةفٌ الحػث أ٤ا ٕ  الفاةٓث في الجشاـث الم٢ِٖث ٘ػلا يؽحٙػّ ضػػث ذلػٝ المطػ٠ لبٜػاء نف الجشؿ ْيجيا كل٣ يؾ

 نَاـخ٩.
 ْػـ ـجيث ا١ٖف٠ ل٥٢تيج ة٥ؾد١ٙث 17

 (246 \1)ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي كشاع  ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦

تفػ٦ ا١ٖفػ٠ ل٥٢تيػج ٬ٛلِ/ )كل٥٢تيج ة٥ؾد١ٙث( أم كا١ٖف٠ ل٥٢تيج ة٥ؾد١ٙػث عَل رأم مؽسػ٬حو كالػؽاسص أ٧ػ٩ لا 
ك٪ػ٬ ستػ٠  ة٥ؾد١ٙث ب٩٧ ٛؽيب ٦٤ ٕف٠ ْؽ٘ثو ك٪ٟؼا كل ٕف٢ين حٜارماو ٣ٓ٧ تف٦ ا١ٖف٠ ل٬ٛ٬٢ؼ ةالملٓؽ الحؽاـو

ةٍؽؼ المؾد١ٙث تفمى ٛؾح كلا ي٥ك٦ حم٠ كلاـ المه٨ٗ ٢ْي٩ ب٩٧ ْ  ةالمتيجو ك٪ؼا ك٬ٛؼ لا ٤تيج كم٫ؼا ح٢ٓػ٣ 



Matan Taqrib | 20  

4. Sunnah mandi saat Tawaf 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab mandi-mandi yang 

di sunnahkan; 

 (٤5تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

تفالات المف٧٬٨ث ـتٓث ْشر ٕفلا/ ٕف٠ الج٥ٓث كا١ٓيػي٦ كالاـتفػٜاء كالخفػ٬ؼ  كالٕا
كالٟف٬ؼ كا١ٖف٠ ٦٤ ٕف٠ الميج كالكا٘ػؽ إذا أـػ٣٢ كالمش٨ػ٬ف كالمٖػمى ٢ْيػ٩ إذا أ٘اٛػا 
كا١ٖف٠ ٨ْػ الإضؽاـ كلع٬ؿ مٟث كل٬ٛ٬٢ؼ ةٓؽ٘ث كل٥٢تيج ة٥ؾد١ٙث كلؽ  الج٥ار الثلاث 

 .كل٬ٍ٢اؼ

“juga sunnah untuk orang yang akan melakukan thawaf”. 
 Ini kaul daif, karena waktunya tawaf itu luas (muwassa’). 

Sehingga orang-orang tidak perlu berkumpul untuk melakukan 

tawaf dalam waktu yang bersamaan, dengan demikian tidak 

juga dianjurkan untuk mandi.18 

                                                                                                                                        

ةالملٓؽ الحؽاـ ة٨هٗ ال٢ي٠. كأ٤إف٠ المتيج ة٥ؾد١ٙث عَل ا١ٜػ٬ؿ  ٤ا في كلاـ المطشي كيػع٠ كٛج ا١ٖف٠ ل٬ٛ٬٢ؼ
 ة٩ ٘يػع٠ كٛخ٩ ةا١ٖؽكب كالمؽاد ةالمتيج ة٥ؾد١ٙث ضه٬ؿ لحِث ٘ي٫ا ٦٤ ٧هٗ ال٢ي٠ الثاني ٥ٞا ـيأتي.

 (72/1)٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإ

و كالمػؼ٪ب في الؽكىػث كضػكاق في )ك( الؽاةّ ْشر ا١ٖف٠ )ل٥٢تيج ة٥ؾد١ٙث( عَل ٌؽيٜػث ىػٓيٙث لبٓػو ا١ٓػؽاٛيين
 الؾكا.ػ ٦ْ الج٬٫٥ر. ك٧م الإ٤اـ اـخطتاة٩ ل٬ٛ٬٢ؼ ة٥ؾد١ٙث ةٓػ نتص ي٬ـ الجطؽ ك٪٬ ال٬ٛ٬ؼ ةالملٓؽ الحؽاـ.

 ْػـ ـجيث ا١ٖف٠ ل٬ٍ٢اؼ 18

 (246 \1) كشاع ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦ ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي

ػّ ٘ػلا ي٢ػؾـ اسخ٥ػاع ٬ٛلِ/ )كا١ٖف٠ ل٬ٍ٢اؼ( أم عَل ٬ٛؿ مؽس٬ح  كالؽاسص أ٩٧ لا تف٦ ا١ٖفػ٠ لِ بف كٛخػ٩ م٬ـ
ٛػ٬لِ/ الهػادؽ نػٙث ل٢ٍػ٬اؼ ٢ٍ٥٘ػٚ ا١ٍػ٬اؼ كػام٠  الجاس ٩٢ٓٙ١ في كٛج كاضػ المٜخضي ذلٝ ٢ٍ١ب ا١ٖفػ٠و

 ب٬٧ا٩ْ الثلاذث.

 (255/1)تيب عَل شرح الخٍيب ضاكيث البش   عَل الخٍيب = تحٙث الح
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PASAL SHALAT 

 ح٥٢ٓا  ٛهػ الخؽكج ٦٤ نلاة  ٥ٞا ح٬ضيػ كٛج ٤ٖؽب ىٓٗ
 

5. Waktunya Shalat Maghrib ada 7 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab waktunya shalat 

maghrib; 

 (٤8تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

ا٬ٓ١رة كيٜي٣ يؤذف كيخ٬ىأ كتف   ك٪٬ ٕؽكب الل٥ؿ كم٥ٜػار ٤ا كالمٖؽب ككٛخ٫ا كاضػ
 .الهلاة كيهلٌ خمؿ رلًٓات

“waktu maghrib itu satu yaitu ketika tenggelamnya matahari dan 

sekadar azan, wudu’, menutup aurat, mendirikan shalat maghrib 

dan shalat sunnah 5 rakaat”. 
 Ini kaul daif, sebab waktu Maghrib ada 7  menurut pendapat 

yang mu’tamad. Antara lain; waktu fadhilah, waktu ikhtiyar, 

waktu jawaz yang tidak makruh (ketiga waktu ini dimulai sejak 

masuknya waktu sampai selesainya fase untuk shalat dan 

melakukan kesunnahannya), jawaz yang makruh (pasca 

                                                                                                                                        

١ٖف٠ )ل٬ٍ٢اؼ( أم ل. ٦٤ ٌػ٬اؼ الإ٘اىػث كالػ٬داعو ك٪ػؼا ٤ػا سػؽل ٢ْيػ٩ )ك( الفادس ْشر كالفاةّ ْشر ا
تفاؿ ل٢ط٢ٚ مف٬٨ف ل٩٨ٟ في الؽكىػث حتٓػا لٟرػ . ٛػاؿ/ كزاد في  الج٬كم في ٤جف٩ٟ الٟت . كٛاؿ ٘ي٩ أييا/ إف الٕا

ػ خطتاب لهػؼق ا١ٜػي٣ ذلاذث إٔفاؿ ٬ٍ١اؼ الإ٘اىث كال٬داع كل٢ط٢ٚ. ٛاؿ في الم٥٫ات/ كضان٩٢ أف الجػيػ ْػـ الـا
 ابم٬ر الثلاذثو ك٪٬ ٤ٜخضى كلاـ الم٫٨اج ا٧خهى. ك٪ؼا ٪٬ المٓخ٥ػ. 

أم ٦٤ ابنطابو كفي ةٓو ا١جفظ ل٢ٟر و كا١ِا٪ؽ )حتٓا لٟر ( ىٓيٗ. ٬ٛلِ/  )٪ؼا ٤ا سؽل ٢ْي٩ الج٬كم(٬ٛلِ/ 
أ٩٧ تحؽيٗ. ك٬ٛلِ/ ٛاؿ أم الج٬كم. ك٬ٛلِ/ كضان٩٢ أم ضان٠ كلاـ الج٬كم ضيػد ٛػاؿ/ كزاد في ا١ٜػػي٣و ٘ػإف ٪ػؼا 

خطتابو ك٪٬ المٙتى ة٩.  خطتابو )ك٪ؼا ٪٬ المٓخ٥ػ(٬ٛلِ/ ي٣٫ٙ أف الجػيػ ْػـ الـا ككس٩٫ اتفاع كٛخ٫ا  أم ْػـ الـا
ؾـ اسخ٥اع الجاس لها في كٛج كاضػ ضتى ي٢ٍب الت٨ِيٗ لهاو ٫٘ؼا ح٬سي٩ ا٬ٜ١ؿ الجػيػو أ٤ػا ٌػ٬اؼ ا١ٜػػكـ ٘لا ي٢

 ٘لا تف٦ لِ ٢ْي٥٫ا أم عَل ا١ٜػي٣ كالجػيػ اٞخٙاء ةٖف٠ دع٬ؿ مٟثو ٘إ٩٧ ي٨ػب أف يتػأ ة٩ ٨ْػ دع٬لها.
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selesainya waktu sebelumnya sampai fase di mana cukup untuk 

melaksanakan shalat maghrib), waktu haram (fase di mana 

waktu yang tersisa tidak mencukupi untuk dibuat shalat 

maghrib), waktu darurat (waktu saat penghalang seperti haid 

hilang, sementara waktu menyisakan kadar takbiratul ihram), 

dan waktu udzur (yakni setelah memasuki waktu shalat isya’ 

dalam konteks orang yang melaksanakan jama’ ta’khir).19 

6. Niat keluar shalat bukan termasuk rukun 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab rukunnya shalat;  

 (٤9تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

كأرلٌف الهلاة ذ٥ا٧يث ْشر رل٨ًا الجيث كا١ٜياـ ٤ّ ا١ٜػرة كحكت ة الإضؽاـ كٛػؽاءة ا١ٙاتحػث 
كبف٣ الله الؽحم٦ الؽضي٣ آيث ٫٨٤ا كالؽل٬ًع كا٥ٍ١أ٧ح٨ث ٘ي٩ كالؽّ٘ كاْخػاؿ كا٥ٍ١أ٧ح٨ث ٘يػ٩ 
كالفش٬د كا٥ٍ١أ٧ح٨ث ٘ي٩ كالج٬٢س ةين الفشػحين كا٥ٍ١أ٧ح٨ث ٘ي٩ كالج٬٢س ابع  كا١تل٫ػ 

٣٢ ٘ي٩ كا١تف٢ي٥ث ابكلى  ٘ي٩  ك٧يث الخؽكج ٦٤ الهلاةكالهلاة عَل الجبي نلً الله ٢ْي٩ كـ

“Rukunnya shalat ada 18, yaitu ,,,,,dan niat keluar dari shalat’. 

 Ini adalah kaul daif, karena niat keluar dari shalat adalah 

sunnah (inipun karena keluar dari khilafnya ulama’ yang 

mewajibkannya). Waktu niatnya adalah saat salam pertama, 

                                                           
 لهلاة المٖؽب أكٛات 19

 (246 \1)ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي كشاع  ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦

٬ٛلِ )ككٛخ٫ا كاضػ( أم لا حٓػد ٘ي٩و ٢٘حؿ ٘ي٩  كٛج ا١ٙيي٢ثو كلا كٛػج الإعخيػار كلا كٛػج سػ٬از ك٪ٟػؼا بف 
 ١ك٦ ٪ؼا مؽس٬ح كالؽاسص اف كٛخ٫ا ١حؿ ة٬اضػ ةػ٠ لهػا ـػتٓث أكٛػات/س ي٠ نلا٪ا في الح٤٬ين في كٛج كاضػو 

ٛج س٬از ةلا ٞؽا٪ث كهي ة٥ٜػار الإكخٖاؿ ة٫ا ك٤ا ي٢ٍب لها ٘الثلاذث ٪٨ػا حػػع٠ كٛج ا١ٙيي٢ث ككٛج الإعخيار كك
ةكؽا٪ث مؽاْث ل٬ٜ٢ؿ بخؽكج ال٬ٛج كإف نف ىيٜا إلى أف يتفً ٦٤ ال٬ٛج ٤ػا تفػ٫ٓا ذػ٣  ٤ٓا كيػع٠ ةٓػ٪ا الج٬از

ج الإدراؾ ن٧ػج كٛج ضؽ٤ث ذ٣ كٛج ضركرة كلها كٛج ْؼر ك٪٬ كٛج ا١ٓلاء لم٦ يج٥ّ مدّ التأع و ٘إف زادت كٛ
 ذ٥ا٧يثو كأ٤ا ال٬ٛج ا١ٜياء ٘يٓيٗ ٥ٞا مؽ ٕ  مؽة.
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misalnya dalam benaknya mengatakan “saya niat keluar dari 

shalat”.20 

 ػكق ٘اـ٥ٓاػػػ٧ػةا أكؿ ك١ح  لاح٨ا ٤ٓاػػػػػ٘ؽض ٞٙايث ن
 

7. Shalat Jamaah bagi lelaki mukim adalah fardu kifayah 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat jamaah;  
 (٤11تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كنلاة الج٥اْث ـ٨ث مؤلًػة

“shalat jama’ah itu hukumnya sunnah muakkad”. 

 Ini adalah kaul daif, sebab pendapat mu’tamad adalah 

fardhu kifayah bagi laki-laki yang mukim dan merdeka. Putusan 

hukum ini didasarkan pada sabdanya Rasulullah Saw yang 

artinya; “Tidaklah tiga orang berada di suatu kampung atau 

perkampungan badui, tidak didirikan shalat berjamaah pada 

mereka, maka mereka dikuasai setan. Hendaklah engkau 

melaksanakan shalat berjamaah, sesungguhnya srigala hanya 

memakan kambing yang memisahkan diri dari gerombolannya”. 

(HR. Abu Daud & Al-Nasa’i).21 

                                                           
 ٧يث الخؽكج ٦٤ الهلاة ١حؿ رل٨ًا 20

 (138/1) الإ٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع

)ك( الفاةّ ْشر ٦٤ أرلٌف الهلاة )٧يث الخؽكج ٦٤ الهلاة( كيجب ٛؽ٫٧ػا ةا١تفػ٢ي٥ث ابكلى )في ٛػ٬ؿ( ٘ػإف ٛػػ٫٤ا 
كابنػص أ٫٧ػا لا  ػب ٛياـػا عَل ـػا.ؽ ا١ٓتػادات كبف الجيػث الفػاةٜث أعؽ٪ا ٫٨ْا عا٤ػا ة٢ٍج نلاح٩  ٢ْي٫ا أك

 .٤جفطتث عَل مديّ الهلاة ك١ك٦ تف٦ عؽكسا ٦٤ الخلاؼ
 نلاة الج٥اْث ل٢ؽساؿ المٜي٥ين ٘ؽض ٞٙايث 21

 (163/1)٨اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإٛ
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ٌِ ػػكفي الٟ  ٠ِ ٬اق أ٪٥ِ ػػػػػػ٥ا ـػػ ةك٬ٛلَِ   ٠ف٬ؼ ل٢فش٬د أ
 

8. Memanjangkan tasbih saat sujud di shalat Gerhana 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat gerhana;  

 (٤13تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

كنلاة الٟف٬ؼ ـ٨ث مؤلًػة ٘إف ٘احج ل٣ حٜو كيهلٌ لٟف٬ؼ الل٥ؿ كعفػ٬ؼ  /٘ه٠
كرل٬ًعاف يٍي٠ ا١تفػِيص ٘ي٥٫ػا دكف ا٥ٜ١ؽ رلًٓخين في كل رلًٓث ٛيا٤اف يٍي٠ ا١ٜؽاءة ٘ي٥٫ا 

 كيخٍب ةٓػ٪ا عٍتتين كتسر في ٞف٬ؼ الل٥ؿ كيج٫ؽ في عف٬ؼ ا٥ٜ١ؽ.الفش٬د 

“memanjangkan tasbih di dalam 2 ruku’, tidak saat sujud”. 

 Ini adalah kaul daif, karena yang mu’tamad adalah sunnah 

memanjangkan tasbih, baik dalam ruku’ maupun sujud. Untuk 

rukuk atau sujud pertama membaca tasbih yang setara dengan 

100 ayat surat al-baqarah, rukuk kedua setara 80 ayat, ketiga 

setara 70 ayat dan keempat setara dengan 50 ayat.22 

                                                                                                                                        

)كنلاة الج٥اْث( في المٟخ٬مات ٕ  الج٥ٓث )ـ٨ث مؤلًػة( كل٬ ل٢جفاء للأضاديد الفاةٜث ك٪ؼا ٤ا ٛالِ الػؽا٘عي كحتٓػ٩ 
كابنص الم٨ه٬ص ٥ٞا ٛالِ الج٬كم أ٫٧ا في ٕ  الج٥ٓث ٘ؽض ٞٙايث لؽساؿ أضؽار ٤ٜي٥ين ٕػ  ْػؽاة في أداء المه٨ٗ 
٣٢ ٤ا ٦٤ ذلاذث فيمٟخ٬مث  ٛؽيث أك ةػك لا حٜاـ ٘ي٣٫ الج٥اْث إلا اـػخط٬ذ ٢ْػي٣٫ اللػيٍاف  ٬ٜ١لِ نلً الله ٢ْي٩ كـ

أم ٢ٕب ٢ٓ٘يٝ ةالج٥اْث ٘إ٥٧ا يأكػ٠ الّ.ػب ٤ػ٦ ا١ٖػ٣٨ ا١ٜانػيث ركاق أةػ٬ داكد كا١جفػا  كنػطط٩ اةػ٦ ضتػاف 
 .كالحاك٣

 ـجيث إٌا١ث ا١تفِيص ٨ْػ الفش٬د في نلاة الٟف٬ؼ 22

 (229 \2)ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦ ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي كشاع 

٬ٛلِ/ )كفي كل رلًٓث رل٬ًعاف يٍي٠ ا١تفِيص ٘ي٥٫ا( ٘حفتص في الؽل٬ًع ابكؿ ةٜػر ٤ا.ث آيث ٦٤ "البٜؽة" كفي الثاني ةٜػر 
)دكف الفش٬د ٘لا يٍي٢ػ٩(  ٬ٛلِ/ذ٥ا٧ين ٫٨٤ا, كفي الثا١د ةٜػر ـتٓين ٫٨٤ا, كفي الؽاةّ ةٜػر خمفين حٜؽيتا في الج٥يّ. 

 ىٓيٗ. ك٬ٛلِ/ )١ك٦ الهطيص أ٩٧ يٍي٠( ٤ٓخ٥ػ.
 (99/ 1٘خص ال٬٪اب بشرح ٫٨٤ز ا١ٍلاب )

ش٬د في أكؿ( ٥٫٨٤ا )٥ٞا.ث ٦٤ البٜؽة ك( في )ذػاف ٞر٥ػا٧ين ك( في )ذا١ػد ٞفػتٓين ك( في  )ك( أف )تفتص في رل٬ًع كـ
 يؽ)راةّ ٞغ٥فين( لثت٬ت الت٬ٍي٠ ٦٤ اللارع في ذلٝ ةلا حٜػ
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 ٤ٜالح٩ ٘اْخ٥ػ ة٠ ٦٤ ممات  خػاء التٓؾيثػك١حؿ ةال٦٘ اة
 

9. Kesunnahan takziah dimulai sejak kewafatan seseorang 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab shalat jenazah;  

 (٤16تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كيٓؾل أ٪٩٢ إلى ذلاذث أياـ ٦٤ د٩٨٘.

 “Disunnahkan mentakziahi keluarga mayyit terhitung 3 hari  

semenjak mayyit dikebumikan”. 

 Ini adalah kaul daif, sebab menurut kaul mu’tamad 

kesunnahan takziah dimulai semenjak mayyit meninggal dunia 

(meskipun belum dikebumikan) sampai hari ketiga 

kewafatannya.23 Hanya saja kesunnahan takziah ini juga sudah 

mencukupi dengan cara mengirim karangan bunga atau via 

sosial media, karena pada hakikatnya takziah berati menghibur 

dan meminta mereka untuk selalu bersabar serta mendoakan 

keluarga yang ditimpa musibah atau pihak keluarga yang 

meninggal dunia.24 

                                                           
 اةخػاء ـجيث التٓؾيث ٦٤ الم٬ت 23

 (229 \2)ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦ ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي كشاع 

٬ٛلِ )كالتٓؾيث ـ٨ث ٛت٠ ال٦٘ كمٓػق( ل٫٨ٟا ةٓػق أكلى ٫٨٤ا ٛت٩٢ لاكخٖاله٣ ٛت٩٢ ةخش٫يزق إلاإف ٘ؽط ضػؾ٣٫٧ ٘خٟػ٬ف 
ٛت٩٢ أكلى لحه ٪٣. ٬ٛلِ )إلى ذلاذث أياـ( أم كتفخ٥ؽ التٓؾيث إلى آعؽ ذلاذث أيػاـ حٜؽيتػا ٘لايضرػ زيػادة ةٓػو يػ٬ـ 

كا١ٖا١ب ـػ٩٧٬ٟ ٘ي٫ػا ٘ػلا يجػػد ضؾ٧ػ٩ يكػؽق حكؽر٪ػا و كحكؽق ةٓػ٪ا إذ ا١ٖؽض ٫٨٤ا تفٟين ٢ٛب المهاب 
٥٘ػا مضىػ  ٬ٛلِ )٦٤ ةٓػ د٩٨٘( ٪ؼا ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ أف اةخػاء٪ا ٦٤ الم٬ت كإف ل٣ يػ٦٘الثلاث ب٫٧ا  ػد الحؾف. 

ةٓػ الم٬ت كٛت٠ ال٦٘ محف٬ب ٦٤ الثلاث كإف نف ا٠٥ٓ١ الآف بخلا٩٘ ٘إف الجاس لا يحفت٬ف ي٬ـ الم٬ت ٦٤ الثػلاث 
 ؽيا عَل كلاـ المه٨ٗ.س
٥ ة ) 24  (401/ 1ضاكحخا ٢ٛي٬بي كْ

ا١ث أك نح٬ ذلٝ.  كتحه٠ التٓؾيث ةكخاب أك رـ
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 Pada dasarnya takziah bukan hanya sunnah atas 

kewafatannya seseorang, melainkan sunnah juga atas kematian 

hewannya seseorang atau kehilangan harta yang berharga. 

Dalam konteks ini, redaksi doanya disesuaikan. Namun perlu 

diketahui bahwasanya diharamkan bertakziah kepada lawan 

jenis yang bukan mahram, dan dimakruhkan kepada keluarga 

yang berkabung tapi mereka adalah orang yang meninggalkan 

shalat, ahli bid’ah dan murtad.25 

 Ketika ada yang meninggal, maka disunnahkan bagi 

tetangga untuk memasakkannya dan meminta mereka makan 

agar kondisinya tetap fit.26 

  

                                                           
٥ ة ) 25  (400/ 1ضاكحخا ٢ٛي٬بي كْ

٬ٛلِ/ )كالتٓؾيث ـ٨ث( كل٬ في الحي٬اف ٕ  الآد  أك في ٤اؿ ٦٤ كل ٤ا يٓؾ عَل المهػاب كيػػ٬ْ ة٥ػا ي٨اـػب. كحٓؾيػث 
كرداو كيكؽق لِ اةخػاء كردا نلفلاـو كيكؽق حٓؾيث حارؾ نلاة كمحارب ك٤تخػع كمؽحػػ  اللاةث بس٨بي ضؽاـ اةخػاء

ٟف٩و ٘لا يكؽق ة٠ ٨٤ػكمث إف رجي إـلا٩٤. ٟف٩و لا حٓؾيث مف٣٢ ةؼ  كْ  كضؽبي كل٬ ة٥ف٣٢ كْ
٥ ة )ٞنز الؽإتين =  26  (400/ 1ضاكحخا ٢ٛي٬بي كْ

٢خ٣٫( لل٣٫٢ٖ ةالحؾف ٩٨ْ )كي٢ص ٢ْي٣٫ في ابك٠( ٧ػػةا لخػلا )ك( تف٦ )لج اف أ٪٩٢ ح٫يئث ٌٓاـ تلت٣٫ٓ ي٣٫٤٬ كلح
 يي٬ٙٓا ة ل٩ً.
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PASAL ZAKAT 

  ك٪ا٧ث ذك ٬ـ اللٝػنياـ ي  ا١ب ال٬اضػ ٤ّ ٞؽا٪ثػػكالح
 

10. Tunggalnya pemerah bukan syaratnya Zakat campuran 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab zakat campuran;  

 (٤17تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

كالخ٢يٍاف يؾلًياف زلٌة ال٬اضػ بفتٓث شرا.ً/ إذا نف المؽاح كاضػا كالمسرح كاضػػا  /٘ه٠
 كم٬ىّ الح٢ب كاضػا. كالحا١ب كاضػاكالمؽعى كاضػا كا١ٙط٠ كاضػا كالمشرب كاضػا 

“Di antara syaratnya adalah tunggalnya pemerah”. 

 Ini merupakan pendapat daif, sedangkan menurut kaul 

mu’tamad bahwa tukang perah susu itu tidak harus satu 

orang.27 

  

                                                           
 ْػـ اك اط ٬ٞف الحا١ب كاضػا في زلٌة الخ٢ٍث 27

 (364 \2)ضاكيث البيش٬رم عَل شرح اة٦ ا١ٜاـ٣ عَل ٤تن أبي كشاع 

ٛاؿ/ كابنص ْػـ الإتحاد و ٬ٛلِ )ك٬ٛلِ كالحا١ب ا١ظ( ٤تخػأ ع ق مد٢ث ٬ٛلِ/ ٪٬ أضػ ال٬س٫ين ك٪٬ ىٓيٗو كلّلٝ 
كيتػؿ ةاتحاد الؽاعي الّم زادق اللارح ٘ي٥ا حٜػـ ٘إ٧ػ٩ شرط عَل  .الحا١ب أم ابنص ْػـ اك اط الإتحاد و الحا١ب

ك٬ٛلِ/ كلًؼا المط٢ب أم ٘ٙي٩ ال٬س٫اف كابنػص ْػػـ اكػ اط ابنص ٘ا١ٓػد و الشركط ل٣ ي٨ٜم ة٠ ٪٬ ةاؽ بحالِ. 
 ط٢ب ساز ا٣٨ٖ١ كآ١ث الجؾ ٘ٙي٥٫ا أييا ال٬س٫اف ابنص ْػـ اك اط اتحاد٪٥ا.اتحادق ك٤ر٠ الحا١ب كالم

٥ػة المٙخين )  (172/ 2ركىث ا١ٍالبين كْ

 -الفاةّ/ اتحاد الم٬ىّ الّم تح٢ب ٘ي٩و لا ةػ ٩٨٤و نلمؽاح. ٬٢٘ ض٢ب ٪ؼا ٤اكحخ٩ في أ٪٢ػ٩و كذلػٝ ٤اكػحخ٩ في أ٪٢ػ٩ 
الّم يح٢بو ٘ي٩ كس٫افو أنط٥٫ا/ ١ػحؿ بشرػطو كالثػاني/ تلػ ط  ٘لا ع٢ٍث. الثا٦٤/ اتحاد الحا١بو ك٪٬ اللغم

ة٥ٓنى أ٩٧ لا ي٨ٙؽد أضػ٪٥ا بحا١ب ي٥خ٨ّ ٦ْ ض٢ب ٤اكيث الآعؽ. التاـّ/ اتحاد الإ٧اء الّم يح٢ب ٘ي٩و ك٪٬ المط٢ػبو 
ب أك محا١ػب ٘ي٩ كس٫اف. أنط٥٫ا/ لا تل طو ٥ٞا لا تل ط اتحاد آ١ث الجؾ. كالثاني/ تل ط ٘لا ي٨ٙؽد أضػ٪٥ا ة٥ط٢

ث ٦٤ الآعؽ. كعَل ٪ؼا ٪٠ تل ط ع٢ً ال٢بن؟ كس٫افو أنط٥٫ا/ لا. كالثػاني/ تلػ ط كيتفػامح٬ف في ٛفػ٥خ٩و  مم٬ْ٨
يب.  ٥ٞا يخ٢ً المفا٘ؽكف أزكاد٪٣ ذ٣ يأك٬٢فو ك٘ي٣٫ الؾ٪يػ كالؽٕ
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PASAL PUASA 

  ك٪ا٧ث ذك ٬ـ اللٝػنياـ ي  ا١ب ال٬اضػ ٤ّ ٞؽا٪ثػػكالح
 

11. Haram puasa pada hari syak 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab puasa;  

 (٤19تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 .ا٘ٚ عادة لِ أك يه٩٢ ة٥ا ٛت٩٢ي٬ـ اللٝ إلا أف ي٬كيكؽق ن٬ـ 

 “Dan dimakruhkan berpuasa di hari Syak”. 

 Ini merupakan kaul daif, sedangkan menurut kaul mu’tamad 

bahwa berpuasa di hari syak dihukumi haram. Hukum ini diambil 

dari pernyataan Ammar bin Yasir yang artinya “barang siapa 

berpuasa pada hari syak, maka sungguh dia telah bermaksiat 

kepada Rasulullah Saw”.28 

 Adapun yang dimaksud dengan hari syak adalah tanggal 30 

Sya’ban dan sudah santer bahwa hilal terlihat (dikecualikan 

darinya ketika tidak ada kabar yang menyebar di khalayak) 

namun belum ada isbat terkait pergantian ke bulan Ramadhan. 
Kecuali yang bersangkutan telah berpuasa pada tanggal 29 atau 

ia memiliki kebiasaan puasa Daud atau senin kamis (dan pada 

tanggal 30 bertepatan dengan waktunya berpuasa sesuai 

adatnya). Hanya saja boleh berpuasa pada hari tersebut, jika 

dikarenakan puasa wajib, seperti puasa nadzar, kafarat atau 

                                                           
 ضؽ٤ث ن٬ـ ي٬ـ اللٝ 28
 (239/1)٨اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإٛ

٬٨م ك٪ػ٬ المٓػؽكؼ الم٨هػ٬ص الّم ٢ْيػ٩ ابكػثركف )كيكؽق ن٬ـ ي٬ـ اللٝ( ٞؽا٪ث ح كالمٓخ٥ػػ في نزي٩ ٛاؿ الـإ
المؼ٪ب تحؽي٩٥ ٥ٞا في الؽكىث كالم٫٨اج كالمش٬٥ع ٬ٜ١ؿ ٥ْار ة٦ ياسر ٦٤ ناـ ي٬ـ اللٝ ٜ٘ػػ ْ ػ أةػا ا١ٜاـػ٣ 

.٣٢  .  حجتي٩؛ ي٥ك٦ حم٠ كلاـ المه٨ٗ عَل ٞؽا٪ث التطؽي٣ ٘ي٬ا٘ٚ المؽسص في المؼ٪ب نلً الله ٢ْي٩ كـ
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qadla’(meskipun untuk mengganti puasa sunnah), Puasa 

sunnah yang sudah menjadi kebiasaannya, seperti puasa Daud 

atau Senin Kamis (catatan: melakukannya satu kali sudah 

dianggap sebagai kebiasaan). Demikian pula haram berpuasa 

pada separuh akhir Sya’ban kecuali sebagaimana yang telah 

disebutkan.29 

٦ أفػ٢٘يٍٓ  ج ك٪٬ ٢ْي٩ ن٬ـػػ٥ك٦٤ ي  يه٬م٬ا ٬٥ا كـ
 

12. Sunnah berpuasa untuk mayit yang punya tanggungan 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab puasa;  

 (٤19تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

٢ي٩ نياـ ٦٤ رمياف أ٣ٌٓ ٩٨ْ ل. ي٬ـ ٤ػ  .ك٦٤ ٤ات كْ

“Barang siapa yang meninggal dunia dan dia memiliki 

tanggungan puasa wajib maka wali boleh memberikan makanan 

kepada fakir miskin setiap hari satu mud”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad disunnahkan 

bagi keluarga untuk berpuasa atas nama mayit yang punya 

tanggungan puasa wajib.30 

                                                           
 (281٘خص المٓين بشرح ٛؽة ا١ٓين ة٥٫٥ات الي٦ )ص/  29

حخ٥ث/ يحؽـ اله٬ـ في أياـ ا١تشريٚ كا١ٓيػي٦ كلًؼا ي٬ـ اللٝ ١ٖ  كرد ك٪٬ ي٬ـ ذلاثي كػٓتاف كٛػػ كػاع الخػ  ةػين 
٧ػؼر الجاس ةؽؤيث الهلاؿ كل٣ يثتج كلًؼا ةٓػ ٧هٗ كٓتاف ٤ا ل٣ يه٩٢ ة٥ا ٛت٩٢ أك ل٣ ي٬ا٘ٚ عادح٩ أك ل٣ يكػ٦ ْػ٦ 

   أك ٛياء كل٬ ٦ْ ٠ٙ٧.
 ـجيث الهياـ ل٬٢لي ٦ْ مماح٩ 30

 (205ص ) ر في ض٠ غايث الاعخهارٞٙايث ابعيا

ة٠ يج٬ز ل٬٢لي أف يه٬ـ ٨ْػ٩ ةػ٠ تفػخطب لِ ذلػٝ  ٛاؿ اللا٘عي في ا١ٜػي٣ يجب أف يهاـ ٩٨ْ كأ٩٧ لا يخٓين الإٌٓاـ
٥ٞا ٩٢ٜ٧ الج٬كم في شرح مف٣٢ ٛاؿ الج٬كم ا١ٜػي٣ ٪٨ا أ٫ُؽ ة٠ اله٬اب الّم يجتغي الجؾـ ة٩ لهطث ابضاديد ٘يػ٩ 

كالله أ٣٢ْ ٘ٓلً ا١ٜػي٣ لػ٬ أمػؽ الػ٬لي أس٨ِيػا ٘هػاـ ٨ْػ٩  ك١حؿ ل٢شػيػ ضشث كالحػيد ال٬ارد في الإٌٓاـ ىٓيٗ
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PASAL HAJI 

 
َ
 ح٨شب نى كالازدلاؼِ ٤ِ  جَ يْ بَ   بِ سِ كْ كالح٢ٚ رل٦ً ل٣ يجب كأ

 

13. Mencukur rambut adalah Rukun haji 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab wajib Haji;  

 (٤20تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 .يٜات كر  الج٥ار الثلاث كالح٢ٚابرلٌف ذلاذث/ الإضؽاـ ٦٤ المككاستات الحز ٕ  

 “Kewajiban haji selain rukun itu ada tiga perkara, diantaranya 

ialah mencukur rambut”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad merupakan 

rukunnya haji. Sehingga ketika meninggalkannya akan 

berdampak pada keabsahan haji, beda halnya wajibnya haji 

yang bisa diganti dengan membayar dam.31  
14. Mabit di Muzdalifah adalah wajib haji 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya Haji;  

                                                                                                                                        

 ٪ا ساز نلحز كل٬ اـخ٠ٜ ابس٨بي ل٣ يجؾ عَل ابنص ك٪٠ المٓخ  عَل ا١ٜػي٣ ا١ٜؽيب ال٬ارث أـ ا١ٓهػتث ةأسؽة أك ةٖ
 .أـ ٢ٍ٤ٚ ا١ٜؽاةث ٛاؿ الؽا٘عي ابكت٩ اْختار الارث كٛاؿ الج٬كم المغخار ٢ٍ٤ٚ ا١ٜؽاةث

 الح٢ٚ ٦٤ أرلٌف الحز 31

 (256/1)اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإ٨ٛ

)ككاستات الحز ٕ  ابرلٌف ذلاذث أكياء( ة٠ خمفث ٥ٞا ـخٓؽ٩٘ كغايؽ المه٨ٗ ةين الؽل٦ً كال٬اسب ك٪٥ػا ٤ اد٘ػاف 
إلا في ٪ؼا الباب ًٜ٘ ٘ا١ٙؽض ٤ا لا ح٬سػ ٤ا٪يث الحز إلا ة٩و كال٬اسب ٤ا يج  حؽل٩ً ةػـ كلا يخ٬ٛٗ كس٬د الحػز عَل 

)الح٢ٚ( عَل ا٬ٜ١ؿ ةأ٩٧ اـتتاضث مح٬ِر ك٪ػ٬ مؽسػ٬ح كالمٓخ٥ػػ أ٧ػ٩ )ك( ال٬اسب الثا١د ٩٢ٓ٘ ابكؿ... إلى أف ٛاؿ... 
 رل٦ً عَل ا٬ٜ١ؿ اب٫ُؽ أ٩٧ نفٝ ٥ٞا مؽ ة٠ ٠ٜ٧ الإ٤اـ الاحٙاؽ عَل رل٨ًحخ٩.

 (121/ 4تحٙث المطخاج في شرح الم٫٨اج )

خ٥ارق ْٜت٩ )اـخطب( لِ ت٫ا ةالحػا١ٜين )إمؽار الم٬سى ٢ْيػ٩( إمدػاعا تلػ )ك٦٤ لا كٓؽ ةؽأـ٩( ع٢ٜثو أك لح٩ٜ٢ كلْا
ؽ؛ بف الح٢ٚ ١حؿ مشركعا ١ٖ ق  كبحد ابذرعي اعخهاص ذلٝ ةالّٞ
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 (20كالتٜؽيب )ص/ ٤تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث 

نن الحز ـتّ كالمتيػج الإ٘ؽاد ك٪٬ حٜػي٣ الحػز عَل ا٥ٓ١ػؽة كالت٢تيػث كٌػ٬اؼ ا١ٜػػكـ  /كـ
كرلًٓخا ا٬ٍ١اؼ كالمتيج ة٥نى ك٬ٌاؼ ال٬داع كيخشػؽد الؽسػ٠ ٨ْػػ الإضػؽاـ ٤ػ٦  ة٥ؾد١ٙث

 المغيً كي٢ِؿ إزارا كرداء أةييين.

 “Kesunnahan Haji ada 7, di antaranya adalah Mabit di 

Muzdalifah”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru termasuk 

wajib haji sehingga ketika meninggalkannya dikenai dam. 

Adapun orang yang tidak punya rambut, disunnahkan baginya 

untuk menjalankan alat cukur di kepalanya.32 

15. Mabit di Mina adalah Wajib Haji 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya haji;  

 (٤20تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

نن الحز ـتّ كالمتيػج الإ٘ؽاد ك٪٬ حٜػي٣ الحػز عَل ا٥ٓ١ػؽة كالت٢تيػث كٌػ٬اؼ ا١ٜػػكـ  /كـ
ك٬ٌاؼ ال٬داع كيخشػؽد الؽسػ٠ ٨ْػػ الإضػؽاـ ٤ػ٦  كالمتيج ة٥نىكرلًٓخا ا٬ٍ١اؼ  ة٥ؾد١ٙث

 المغيً كي٢ِؿ إزارا كرداء أةييين.

“Kesunnahan Haji ada 7, di antaranya adalah Mabit di Mina”. 

 Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru 

termasuk wajib haji karena Rasulullah Saw juga bermalam di 

sana.33 

                                                           
 المتيج ة٥ؾد١ٙث ٦٤ كاستات الحز 32

 (258/1)٨اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع الإٛ

   .)ك( الؽاةٓث )المتيج ة٥ؾد١ٙث( عَل كس٩ ىٓيٗ كابنص أ٩٧ كاسب
 المتيج ة٥نى ٦٤ كاستات الحز 33
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 ٢٘خجخت٩ ؽقػػػ٩ لل٢ُٓ ػػػحؽسي  قؽِ ٬ا٩٘ ال٬داع كلًُ ػػػ٠ ٌػػ٤ر
 

16. Tawaf wada’ merupakan wajib haji 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab sunnahnya haji;  

 (٤20تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

نن الحز ـتّ كالمتيػج الإ٘ؽاد ك٪٬ حٜػي٣ الحػز عَل ا٥ٓ١ػؽة كالت٢تيػث كٌػ٬اؼ ا١ٜػػكـ  /كـ
كيخشػؽد الؽسػ٠ ٨ْػػ الإضػؽاـ ٤ػ٦  ك٬ٌاؼ ال٬داع كالمتيج ة٥نىكرلًٓخا ا٬ٍ١اؼ  ة٥ؾد١ٙث

 المغيً كي٢ِؿ إزارا كرداء أةييين.

“Kesunnahan Haji ada 7, antara lain Tawaf wada’ (perpisahan)”. 

 Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru 

termasuk wajib haji sehingga ketika meninggalkannya dikenai 

dam. Tawaf wada’ dilakukan ketika sudah selesai melaksanakan 

rangkaian ibadah haji dan hendak meninggalkan kota 

Mekkah.34 

17. Makruh menyisir rambut saat Ihram 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab larangan haji;  

 (٤20تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

كيحؽـ عَل المطؽـ ْشرة أكياء/ ١ِؿ المغيً كحٍٖيث الؽأس ٦٤ الؽس٠ كال٬سػ٩ ٤ػ٦ / ٘ه٠
ٜػػ الجػكاح كالػ٬طء  المؽأة كحؽسي٠ اللٓؽ كض٩ٜ٢ كح٢ٜي٣ ابُٙار كا١ٍيب كٛخ٠ الهػيػ كْ

                                                                                                                                        

 (219ص ) الاعخهارر في ض٠ غايث ٞٙايث ابعيا

ٜ٘ي٠ ة٬س٬م٩ كنػطط٩ الجػ٬كم في زيػادة الؽكىػث ب٧ػ٩ )كالمتيج ة٥نى ك٬ٌاؼ ال٬داع( اعخ٢ٗ في ٤تيج لحالي ٤نى 
 .٢ْي٩ الهلاة كالفلاـ ةات ة٫ا

 ٬ٌاؼ ال٬داع ٦٤ كاستات الحز 34

 (153٘خص ا١ٜؽيب المشيب في شرح أ١ٙاظ التٜؽيب = ا٬ٜ١ؿ المغخار في شرح غايث الاعخهار )ص/ 

)ك( الفاةّ )٬ٌاؼ ال٬داع( ٨ْػ إرادة الخؽكج ٦٤ مٟث لفٙؽو ضاسػا نف أك لاو ٌػ٬يلا نف الفػٙؽ أك ٛهػ ا. ك٤ػا 
ؽق المه٨ٗ ٦٤ ـجيخ٩ ٬ٛؿ مؽس٬حو ١ك٦ اب٫ُؽ كس٬م٩.  ذٞ
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كفي مديّ ذلٝ ا١ٙػيث إلا ْٜػ الجكاح ٘إ٩٧ لا ي٨ٜٓػ كلا يٙفػق إلا الػ٬طء  .كالمتاشرة بل٬٫ة
٢يػ٩ ا١ٜيػاء  في ا١ٙؽج كلا يخؽج ٩٨٤ ةا١ٙفاد ك٦٤ ٘اح٩ ال٬ٛ٬ؼ ةٓؽ٘ث تح٠٢ ة٠٥ٓ ٥ْؽة كْ

 .كالهػم

 “10 perkara diharamkan bagi orang yang ihram, di antaranya 

menyisir rambut ”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad hanyalah 

sebatas makruh saja sehingga tidak dikenai fidyah saat 

melakukannya.35  

                                                           
 حؽسي٠ اللٓؽ ٦٤ مٟؽك٪ات الإضؽاـ 35

 (222ص )ر في ض٠ غايث الاعخهار ٞٙايث ابعيا

 .كح٢ٜي٣ ابُٙار( حؽسي٠ اللٓؽ تسريح٩ ك٪٬ مٟؽكق كلًؼا ض٩ٟ ةا١ِٙؽ)كحؽسي٠ اللٓؽ كض٢ٚ اللٓؽ 
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خ٥اد ٩٨ْ  ٜػا ًٜ٘ػكشر٩ٌ في شرل٩ً ٧  ـًٜ ٛػ ٧ٜاب الْا
 

18. Modal Syirkah tidak harus berupa emas dan perak 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad kongsi;  

 (٤24تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كل٢شرلًث خمؿ شرا.ً/ أف يك٬ف عَل ٧اض ٦٤ الرا٪٣ كال٧ا٧  /٘ه٠

“Syarat Syirkah ada 5, yaitu modalnya harus emas / perak”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru bebas 

saja asal mitsli (barang yang standar ukurannya adalah ditakar 

(liter dsb) atau ditimbang (Kg dsb).36 

 ض٬ٟا خ٥ػ ٥ٞاػػػػةإذ٩٧ ٤ٓ   كل٬٬لَِّ ػػػػػػكلا يٜؽ ٦ْ ٤
 

19. Wakil tidak bisa ikrar secara mutlak 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab perwakilan;  

 (٤25تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

                                                           
 ْػـ اك اط الجٜػ في الشرلًث 36

 (317/2)٨اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاعو الإٛ

٬رة )خمؿ شرا.ً( كالخامؿ ٫٨٤ا عَل كس٩ ىٓيٗ ك٪٬ المتػكء ة٩ في كلا٩٤ ة٬ٜلِ )أف حكػ٬ف عَل  )كل٢شرلًث( المؼٞ
٧اض( أم مضركب )٦٤ الرا٪٣ كال٧ا٧ ( لا عَل الت  كالفتا.ٝ كنح٬ ذلٝ ٦٤ أ٬٧اع المرلٌ كابنػص نػطخ٫ا في كل 

اف أنط٥٫ا ٥ٞا في زكا.ػ الؽكىث س٬ازق إف اـخ٥ؽ ركاسػ٩ ٤رلٌ أ٤ا الجٜػ الخالم ٘تالإمداع كأ٤ا المٖل٬ش ٘ٙي٩ كس٫
كأ٤ا ٕ  الجٜػ ٦٤ المر٢يات ن١  كاللٓ  كالحػيػ ٘ٓلً اب٫ُؽ ب٩٧ إذا اعخ٢ً بججف٩ ارحّٙ الت٥ييز ٘أكت٩ الجٜػػي٦ 

٤ػ٣٫٨ المهػ٨ٗ ك٦٤ المرلٌ ح  الرا٪٣ كال٧ا٧  ٘خهص الشرلًث ٘ي٩ ٥٘ا أ٩ٜ٢ٌ ابكثركف ٪٨ا ٦٤ ٨٤ّ الشرلًث ٘ي٩ ك٠ٓ١ 
٤تني عَل أ٩٧ ٤خ٬ٜـ ٥ٞا ٧ت٩ ٢ْي٩ في أن٠ الؽكىث كهي لا حهص في المخ٬ٜـ إذ لا ي٥ك٦ الخ٢ػً في المخ٤٬ٜػات ب٫٧ػا 

إذا ٥٢ْػج ذلػٝ ٘المٓخ٥ػػ أْياف ٤خ٥يزة كضيجئؼ ٛػ يخ٢ٗ ٤اؿ أضػ٪٥ا أك ي٨ٜم ٘لا ي٥ك٦ ٛف٥ث الآعػؽ ةح٥٫٨ػا 
 .ضيجئؼ أف الشركط أرمٓث ًٜ٘
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 .37أإلا ةإذ٩٧  كلا يٜؽ عَل م٬ل٩ٍ

“Wakil tidak boleh ikrar atas nama yang diwakili kecuali 

diizininya”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru wakil 

tidak boleh berikrar atas nama yang diwakili secara mutlak 

(meskipun atas seizinnya).38 Misalnya pihak yang mewakilkan 

berkata kepada wakil “saya mewakilkan kepadamu untuk 

berikrar atas nama saya bahwa saya memiliki tanggungan hutang 

kepada fulan sejumlah sekian”, kemudian wakil menjawab “saya 

berikrar atas nama pihak yang saya wakili atas tanggungan 

hutangnya kepada fulan”. Hanya saja meskipun ini tidak sah, 

pernyataan yang disampaikan oleh pihak yang mewakilkan 

tersebut menjadi ikrar baginya. Sehingga yang bersangkutan 

tidak bisa membatalkan pernyataan tersebut atau mengingkari 

bahwasanya dia memiliki hutang. 

 كالآذار يافػػػػنص ٤ّ ابْ  ّ ةٜا المٓارػػػػػكالا٧خٙاع ٤
 

20. Diperbolehkan meminjamkan berbagai jenis barang 

                                                           
 ـاًٛ في ةٓو ا١جفظ. 37
 ْػـ س٬از الإٛؽار ل٬٥٢لَ ٢ٍ٤ٜا 38

 (323/2)٨اع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاعو الإٛ

)كلا( يج٬ز لِ أف )يٜؽ عَل م٬ل٩ٍ( ة٥ا ي٢ؾ٩٤ )إلا ةإذ٩٧( عَل كس٩ ىٓيٗ كابنػص ْػػـ نػطث الت٬لًيػ٠ في الإٛػؽار 
٘إذا ٛاؿ ١ٖ ق كلٍخٝ لتٜؽ ْني ١ٙلاف ةكؼا ٘ي٬ٜؿ ال٬لًي٠ أٛؽرت ٩٨ْ ةكؼا أك س٢ٓخ٩ ٤ٜؽا ةكؼا ل٣ يهص  ٢ٍ٤ٜا

ب٩٧ إعتار ٦ْ ضٚ ٘لا يٜت٠ الت٬لًي٠ نلل٫ادة ١ك٦ الم٬لَ يك٬ف ٤ٜؽا ةالت٬لًي٠ عَل ابنػص في الؽكىػث لإكػٓارق 
ؼا ٥ٞا ٤ر٢خ٩ ٬٢٘ ٛاؿ أٛؽ ْني ١ٙػلاف ةػأ١ٗ لِ ةثت٬ت الحٚ ٢ْي٩ كمح٠ الخلاؼ إذا ٛاؿ كلٍخٝ لتٜؽ ْني ١ٙلاف ةك

 .علي نف إٛؽارا ٍٛٓا كل٬ ٛاؿ أٛؽ لِ علي ةأ١ٗ ل٣ يك٦ إٛؽارا ٍٛٓا صرح ة٩ ناضب التٓشيز



Matan Taqrib | 36  

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad pinjam 

meminjam;  

 (٤25تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كلَ ٤ا ي٥ك٦ الا٧خٙاع ة٩ ٤ّ ةٜاء ْي٩٨ سازت إعارح٩ إذا ن٧ج ٨٤ا٩ٓ٘ آذارا /٘ه٠

“Setiap sesuatu yang bisa dimanfaatkan dengan kemanfaatan 

yang diperbolehkan oleh syara’ tanpa mengurangi barangnya 

maka boleh untuk dipinjamkan jika manfaatnya berupa atsar”.  

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru 

diperbolehkan meminjamkan barang secara mutlak baik 

manfaatnya berupa atsar (kemanfaatan yang bukan barang, 

seperti meminjamkan hak penempatan rumah atau 

meminjamkan kendaraan) maupun a’yan (kemanfaatan barang, 

seperti meminjamkan susunya hewan ternak atau buahnya 

pohon. Tapi dalam konteks ini bermakna ibahah (pemberian izin 

pemanfaatan barang -meski sampai rusak-, tapi pada batas 

yang diperbolehkannya), sebab peminjaman barang itu tidak 

boleh mengurangi materi atau fisiknya).39 

 

                                                           
 س٬از إعارة المٓار ٢ٍ٤ٜا ـ٬اء ن٧ج ٨٤ا٩ٓ٘ آذارا أك أْيا٧ا 39

 (279ص ) لاعخهارٞٙايث ابعيار في ض٠ غايث ا

ان( ةالمػ علا٘ان لم٦ ٛاؿ ةا١ٜصر نلليظ الخٍيب . ك٪٬ مدّ أذؽ ٞفػتب كأـػتابو كالمػؽاد ٬ٛلِ / )إذا ن٧ج ٨٤ا٩ٓ٘ آذار
ياف. كلّلٝ ٛاؿ اللارح مخؽج ل٨٥٢اّ٘ ا١تي هي أْيافو كاْ ض ذلٝ ةأف الم٨اّ٘ لا حكػ٬ف إلا ٕػ   ةالآذار ٕ  ابْ

ٕػ  مفػخٜي٣و ك٢ٓ١ػ٩ ٘ٓػ٠ ذلػٝ  أْياف ٘ي٬ٟف ٛيػ المه٨ٗ مفخػرلٌن. ك٬ٛؿ اللارحمغؽج ل٨٥٢اّ٘ ا١تي هي أْياف
لداراة لكلاـ المه٨ٗ الم٬٪٣ أف الم٨اّ٘ ٛف٥اف/ أْياف كٕ  أْياف ك١حؿ ٞؼلٝ. كأسيب ٦ْ ذلٝ ةأف المؽاد ة٨٥ا٘ٓػ٩ 

ػ  في كلاـ المه٨ٗ ا٬ٙ١ا.ػ ا١تي تفخٙاد ٩٨٤.  كلا كٝ أ٫٧ا ة٫ؼا المٓنى ٛف٥اف / أْياف كَبن اللاة كذ٥ػؽ اللػشؽةو كٕ
٫ِ٘ؽ أف ٛيػ المه٨ٗ ٕ  مفخػرؾ. كأف ٬ٛؿ اللارح مخػؽج ل٨٥٢ػاّ٘ ا١ػتي هي  كرل٬ًب الاةثو أْياف ٞفٟنى الار

 أْياف مفخٜي٣ .
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َٙ   ذاإ٩ عَل ٘ؽع ػػػكشرط كٛٙ  عؼا ٣٫٨ْ ٩ل٣ ي٨ٍّٜ حيٓي
 

21. Wakaf 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab wakaf;  

 (٤27تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

كأف يكػ٬ف عَل كال٬ٛٗ سا.ؾ ةرلاذث شرا.ً أف يك٬ف مما يجخّٙ ة٩ ٤ّ ةٜاء ْي٨ػ٩  /٘ه٠
كأف لا يك٬ف في مح٬ِر ك٪٬ عَل ٤ا شرط ال٬اٛٗ ٦٤ حٜػػي٣  أن٠ م٬س٬د ك٘ؽع لا ي٨ٍّٜ
 أكحأع  أك تف٬ي٩ أكحٙيي٠.

“Syarat wakaf selanjutnya adalah bahwa wakaf atas generasi 

yang sudah wujud saat wakaf dan generasi penerus yang tidak 

punah”. 

 Ini adalah pendapat daif, menurut kaul mu’tamad justru 

tidak mensyaratkannya (far’un la yanqathi’). Yakni meski 

generasi punah tetap sah wakafnya. Misalnya Zaid mewakafkan 

untuk Fulan dan keturunannya, ternyata anaknya tidak tersisa, 

maka wakaf itu tetap sah. Ketika Fulan meninggal, maka beralih 

ke kerabatnya yang paling dekat.40  

                                                           
 ْػـ اك اط ا٧ٍٜاع ا١ٙؽع في كٛٗ المؤمػ 40

 (249/3)لخٍيبو ضاكيث البش   عَل الخٍيب = تحٙث الحتيب عَل شرح ا

ـ٬اء أ٫ُؽ ٘يػ٩ س٫ػث ٛؽمػث نل٬ٛػٗ عَل ا١ٜٙػؽاء  )ك( الشرط الثا١د أف يك٬ف ال٬ٛٗ مؤمػا عَل )٘ؽع لا ي٨ٍّٜ(
٨ياء كأ٪٠ ال٤ّث كا١ٙفٜث؛ بف الهػٛث ٢ْي٣٫ سا.ؾةو كلػ٬  كا٥٢ٓ١اء كالمشا٪ػي٦ كالمفاسػ كالؽمًو أـ ل٣ ح٫ِؽ نبٕ
٨ياء كادعى كغم أ٩٧ ٕني ل٣ يٜت٠ إلا ةِي٨ثو بخلاؼ ٤ا ل٬ كٛٗ عَل ا١ٜٙػؽاء كادعى كػغم  كٛٗ كغم عَل ابٕ

٣ يٓؽؼ لِ ٤اؿ ٘يٜت٠ ةلا ةح٨ث ٧ِؽا للأن٠ ٘ي٥٫ا. حجتي٩/ ٛييث ٍْٗ المه٨ٗ ٬ٛلِ ك٘ػؽع لا ي٨ٍٜػّ عَل أ٩٧ ٜ٘  كل
 ٤ا ٛت٩٢ أ٥٫٧ا شرط كاضػو كلهؼا ْػ الشركط ذلاذث كالّم في الؽكىث أ٣٫٧ شرٌاف ٥ٞا ٛؽرت ة٩ كلا٩٤.

ً كالآعؽ ةا٠ٌ ك٪٬ مؽس٬ح ٥ٞا ـيأتي ؽ ؿ. )٘ؽع لا ي٨ٍّٜ(٬ٛلِ/   ٘ابكلى  ٪٬ ٤تني عَل أف ٨٤ٍّٜ ال٬ـ
 إـٜاط ٬ٛلِ " ك٘ؽع لا ي٨ٍّٜ " عَل أف في س٩٢ٓ شرٌا مفخٜلا ٧ِؽا.

 (536/ ٤3ٖني المطخاج إلى ٤ٓؽ٘ث ٤ٓاني أ١ٙاظ الم٫٨اج )
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ِّٓ   ؽاشَ ػػػػك٬ٛلِ ةأف أٛا٤ج ٪ ُ ػػى  التٟؽرا شرط٩ٙ إذ ل٣ ن
 

22. Tahapan dalam menyikapi istri nusyuz 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab nusyuz-nya istri;  

 (٤32تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

٫ِا ٘إف أةج إلا ا١جل٬ز ٪شؽ٪ا   ٘إف أٛا٤ج ٢ْي٩ ٪شؽ٪ا كضرم٫اكإذا عاؼ نل٬ز المؽأة كْ
 كتفًٜ ةا١جل٬ز ٛف٫٥ا ك٧ٜٙخ٫ا.

“Ketika suami khawatir istrinya nuysuz (enggan menunaikan 

kewajibannya), maka suami berhak menasehatinya. Tapi jika 

setelah dinasehati ia tetap nusyuz, maka ia boleh tidak 

menemaninya di tempat tidur. Dan jika masih tetap, maka suami 

boleh tidak menemaninya tidur dan memukulnya (dengan model 

pukulan mendidik bukan pukulan yang dapat melukai istri)”. 

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad diperbolehkan 

memukul istri meskipun dia tidak nusyuz berkali-kali. Akan 

tetapi dengan syarat bahwa suami memiliki prasangka kuat 

bahwa dengan pemukulan tersebut, istri tidak lagi nusyuz. Dan 

memukulnya bukan pada wajah atau anggota tubuh yang 

riskan rusak, hanya saja yang utama adalah tidak 

melakukannya.41 

                                                                                                                                        

٬ر ٘اب٫ُؽ أ٩٧ يتفً كٛٙا( ؛ بف كىّ ال٬ٛٗ عَل الكاـ ن١ٓخٚ كالثاني يؽحّٙ ال٬ٛٗ كيٓػ٬د م٢ػكا  )٘إذا ا٧ٜؽض المؼٞ
ؽ )أٛؽب الجػاس إلى ال٬اٛػٗ يػ٬ـ ل٬٢اٛٗ أك كراذ٩ إف ٤ات  )ك( اب٫ُؽ عَل ابكؿ )أف مصر٩٘( ٨ْػ ا٧ٜؽاض ٦٤ ذٞ

٬ر( ؛ بف الهػٛث عَل ابٛارب ٦٤ أ٘ي٠ ا١ٜؽمات  .ا٧ٜؽاض المؼٞ
 س٬از ٪شؽ الؾكسث كضرم٫ا كل٬ ةػكف أف يخٟؽر ٫٨٤ا ا١جل٬ز 41

 (432/2) الإ٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاعو
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 ٥٧ا ٤ا يث لبحخ٫ا لاػػػػػػرسٓ  لاز٤ا٬ب أف حُ ػػكاْخ٥ػكا كس
 

23. Wanita tertalak raj’i tidak boleh keluar rumah 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab macam-macam 

wanita yang sedang menjalani masa iddah;  

 (٤35تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كعَل المخ٬فى ٫٨ْا زكس٫ا كالمتخ٬حث ملاز٤ث البيج إلا لحاسث.

 “Wanita yang menjalani masa iddah sebab ditinggal mati oleh 

suaminya dan wanita yang ditalak bain (ditalak 3 atau cerai 

sebelum senggama) wajib menetap di dalam rumah”.  

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad ini juga berlaku 

bagi istri yang ditalak raj’i (talak satu). Yakni ia juga terkena 

kewajiban menetap di rumah, kecuali ada hajat.42 

                                                                                                                                        

َ ٬ِٓ٘٪٦ ٘إف نشزف ٘ا٪شؽك٪٦ في الميػاسّ  )٘إف أٛا٤ج ٢ْي٩( أم أصرت عَل ا١جل٬ز ةٓػ الهشؽ المؽحب عَل ال٬ْ
كاضرم٬٪٦ كالخ٬ؼ ٪٨ا ة٥ٓنى ا٣٢ٓ١ ٬ٜٞلِ حٓالى أ٦٥٘ عاؼ ٦٤ م٬ص س٨ٙا أك إذ٥ا  ضرم٫ا ضرما ٕ  ٤ ح ١ِػا٪ؽ 

حجتي٩ ُا٪ؽ كلاـ المه٨ٗ أ٩٧ لا يضرب إلا إذا حكؽر ٫٨٤ا ا١جل٬ز ك٪ػ٬ ٤ػا تي خاا٬٘ف نل٬ز٪٦. الآيث ٘خٜػيؽ٪ا كاللا
رسط٩ مد٬٫ر ا١ٓؽاٛيين كٕ ٪٣ كرسط٩ الؽا٘عي كالّم نطط٩ الج٬كم س٬از الضرب كإف ل٣ يخٟػؽر ا١جلػ٬ز ١ِػا٪ؽ 

الإ٤اـ كٕ ق. كعؽج ة٬ٜلِ ٕػ  ٤ػ ح كإ٥٧ا يج٬ز الضرب إذا أ٘اد ضرم٫ا في ٩٨ُ كإلا ٘لا يضرم٫ا ٥ٞا صرح ة٩  الآيث.
   .الم ح ٘إ٩٧ لا يج٬ز ٢ٍ٤ٜا كلا يج٬ز عَل ال٬س٩ كالم٫الٝ. كابكلى لِ ا٬ٙٓ١ ٦ْ الضرب

 كس٬ب ملاز٤ث البيج ل٢ؽسٓيث 42

 (ضاكيث البيش٬رم)

ث ٦ْ الجكاح ٦٤ البػج ك٪ػ٬ ا١ٍٜػّ ةِي٧٬٨ػث نػٖؽل أك  ٬ٛلِ / )كيجب ٦ْ المخ٬فى ٫٨ْا زكس٫ا كالمتخ٬حث( أم الم٬ٍْٜ
ٞ ل ك٤ر٫٢ا المٙف٬خ ٧كاض٫او كالمٓخػة ٦ْ كطء اللت٫ث كل٬ ة٨كاح ٘اـػ ٘يشب ٢ْي٫ػا ملاز٤ػث المفػك٦ الّم 

ك٤ٜخضىػ كلاـ المهػ٨ٗ إعػؽاج لفٟنى ٥ٞا حٜػـ. هي ٘ي٩ إلا لحاسث كالحاؿ أ٩٧ لا يجب ل٥٢ٓخػة ٦ْ كطء اللت٫ث ا
الؽسٓيث ٘لا يجب ٢ْي٫ا ملاز٤ث المفك٦ الّم ن٧ج ٘ي٩ ٨ْػ ا١ٙؽٛث ة٠ ل٢ؾكج إـكا٫٧ا ضيػد كػاء ٤ػ٦ الم٬اىػّ 

ك٪٬ ٤ا في الحاكم كالم٫ؼب كٕ ٪٥ا ٦٤ ٞخب ا١ٓؽاٛيين كم٩ سؾـ الج٬كم في ٧كخ٩ ؛ ب٫٧ػا في ضكػ٣  ا١تي ح٢يٚ ة٫او
كالمٓخ٥ػ أ٫٧ا ٖٞ ٪ا في كس٬ب ملاز٤ث البيجو ك٪٬ ٤ا ٧م ٢ْي٩ في ابـ ٥ٞا ٛػالِ اةػ٦ الؽ٘ٓػث  .ٗالؾكسث ك٪ؼا ىٓي
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 ض٩ٜٜ ٥ؾيػػػػػػةٜٙؽ٪٣ لا ة  ٜٙثػػ٬ا ل٬٢الي٦ الجػػكأكست
 

24. Kewajiban menafkahi orang tua yang sehat tapi fakir 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab nafkahnya 

kerabat;  

 (٤36تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 ٘أ٤ا ال٬الكف/ ٘خشب ٧ٜٙخ٣٫ بشرٌين ا١ٜٙؽ كالؾ٤ا٧ث أك ا١ٜٙؽ كالج٬٨ف

“Orang tua wajib dinafkahi ketika memenuhi dua syarat, yaitu 

fakir dan lumpuh atau fakir dan gila”. 

 Pensyaratan lumpuh atau gila yang dibarengkan dengan 

fakir sebagai orang tua yang wajib diberi nafkah itu merupakan 

kaul daif, justru menurut pendapat yang mu’tamad bahwa 

mereka itu wajib diberi nafkah meskipun orang tuanya masih 

sehat (tidak lumpuh ataupun gila).43  

                                                                                                                                        

كأ٤ا ٬ٛؿ ابك١ين؛ ب٫٧ػا في ضكػ٣ الؾكسػث ٘ػ د  كٕ ق. كٛاؿ ابذرعي أ٩٧ المؼ٪ب المل٬٫ر كالؾرلًشي أ٫٧ا اله٬اب.
خ٥خاع ة٫ا  كلا الخ٬٢ة ة٫ا. ٬ٛلِ / )إف لاؽ ة٫ا ٘إف لػ٣ ي٢ػٚ ةأ٫٧ا ١حفج في ضك٣ الؾكسث ٦٤ كل كس٩ إذ لا يج٬ز لِ الـا

ة٫ا نف لها الا٧خٜاؿ ٩٨٤ إلى لا.ٚ ة٫ا ٥ٞا حٜػـ. ٬ٛلِ / )ك١حؿ لؾكج كلا ٕ ق إعؽاس٫ا ٦٤ مفػك٦ ٘ؽا٫ٛػا كلا لهػا 
ث [و كالإىا1٘عؽكج ٩٨٤ أم ٬ٜ١لِ حٓالى / كلا خاؽس٬٪٦ ٦٤ ةي٬ح٦٫ كلا يخؽس٦ إلا أف يأحين ةٙاضلث ٤تح٨ث ]ا١ٍلاؽ/ 

في ٬ٛلِ ٦٤ ةي٬ح٦٫ لف٨ٟا٪٦ ٘ي٫او كإلا ٘البي٬ت للأزكاج. ك٘سر اة٦ ْتاس كٕ ق ا١ٙاضلث المتح٨ث ٘إف حتػك عَل أ٪٠ 
زكس٫ا ضتى تلخػ أذا٪٣ ة٫ا. ك٤ر٠ أ٪٠ زكس٫ا س ا٫٧او ٘إذ اكخػ أذا٪٣ ة٫ا ساز إعؽاس٫ا ٥ٞا أ٩٧ إذا اكخػ أذا٪ا ة٫ػ٣ 

 كحأذت ة٥٫ا أك ٪٥ا ة٫ا؛ بف ال٬ضلث لا ح٬ٍؿ ةح٥٫٨ا. ساز عؽكس٫ا بخلاؼ ٤ا ل٬ ٢ٌٜج ةِيج أة٬ي٫ا
 ْػـ اك اط الؾ٤ا٧ث كالج٬٨ف في كس٬ب ٧ٜٙث ال٬ال ا١ٜٙ  43

 (ضاكيث البيش٬رم)

٬ٛلِ / )بشرٌين( أم ةأضػ شرٌين ٥ٞا يػؿ ٢ْي٩ حٓت  المه٨ٗ ةأكو كالمػؽاد ةالشرػط لد٥ػ٬ع ابمػؽي٦ ا١ٜٙػؽ ٤ػّ 
الؾ٤ا٧ثو أك ا١ٜٙؽ ٤ّ الج٬٨ف عَل ٤ا ٛالِ المه٨ٗو ك٪٬ ىٓيٗ. كالمٓخ٥ػ أ٩٧ لا تل ط ا٧ي٥اـ الؾ٤ا٧ػث أك الج٨ػ٬ف إلى 

ي٦ ٢ْي٩ بخلاؼ ا١ٙؽكع ؛ بف الله حٓالى ٛػاؿ كنػاضت٥٫ا في ا١ٜٙؽ؛ بف ابن٬ؿ لا يك٬ٙ٢ف الٟفب كإف ن٬٧ا ٛادر
ال٧يا ٤ٓؽك٘ان ك١حؿ ٦٤ المهاضتث ةالمٓؽكؼ حك٢ي٥٫ٙا الٟفب ٤ّ ٞ  الفػ٦ . ٛػ٬لِ / )ا١ٜٙػؽ لهػ٣( أم ل٢ػ٬الي٦. 
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PASAL SANKSI TINDAK PIDANA 

 يٓخمى ؾيؽ ٘ي٩ػػػػضػ ة٠ التٓ  ٫ا.٥اػػػا٩٧ البػفي إحيؿ ػكلح
 

25. Sanksi menyetubuhi Hewan 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab perzinahan;  

 (٤39تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

 كضك٣ ال٬٢اط كإحياف الب٫ا.٣ ٞطك٣ الؾ٧ا

 “Sanksinya sodomi dan menyetubuhi hewan sama seperti zina”.  

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad sanksi 

menyetubuhi hewan adalah ta’zir. Yakni didisiplinkan oleh 

negara sesuai dengan putusannya (contohnya dicambuk 

sejumlah 39x, ini adalah maksimalnya. Sebab sanksi yang tiada 

hadnya, tidak boleh melebihi batas minimum hadnya minum-

minuman keras). Sehingga sanksinya tidaklah sama dengan 

zina, beda halnya dengan sodomi. Maka ketika muhsan dirajam, 

dan selainnya dicambuk 100x.44 

                                                                                                                                        

 ٛػ٬لِ/ك٬ٛلِ ك٪٬ أم ا١ٜٙؽ. ك٬ٛلِ ْػـ ٛػرح٣٫ عَل ٤اؿ أك ٞفب ٘ا١ٜػرة ةالٟفػب ن١ٜػػرة ةالمػاؿ عَل ٤ػا ـػيأتي 
)كالؾ٤ا٧ث( ةٙخص الؾام كهي الآ٘ث ا١تي ح٨٥ّ ٦٤ الٟفب ٥ٞا يؤعؼ ٦٤ كلاـ اللارحو ك٫٨٤ا المؽض كا١ٓػمى. كالمٓخ٥ػػ 

ث أم ح٩ٓ٨٥ ٤ػ٦ الٟفػب ٛػ٬لِ / )٘ػإف  أ٫٧ا ١حفج شرٌان ٥ٞا ٥٢ْج. ٬ٛلِ / )كهي( أم الؾ٤ا٧ث ك٬ٛلِ إذا ضه٠ لِ آ٘
ةالٟفب ن١ٜػرة ةالمػاؿ ٥ٞػا مػؽ ١كػ٦ إف نف المػؽاد أف ٛػركا عَل ٤اؿ أك ٞفب ل٣  ب ٧ٜٙخ٣٫ أم بف ا١ٜػرة 

٣٫ٓ٤ ٞفتان ةا٠ٓٙ١ ٬٫٘ مف٣٢ ة٠ ٪٬ ضيجئؼ داع٠ في الماؿو كإف نف المؽاد الٟفب ةا٬ٜ١ة ٬٫٘ ٕ  مف٣٢؛ بف ٛػػرة 
ابن٬ؿ عَل الٟفب لا ح٨٥ّ كس٬ب ٧ٜٙخ٣٫ عَل ا١ٙؽكع بخلاؼ ٛػػرة ا١ٙػؽكع عَل الٟفػب ؛ ٘إ٫٧ػا ح٨٥ػّ كسػ٬ب 

 عَل ابن٬ؿ ٬ٛلِ / )أك ا١ٜٙؽ كالج٬٨ف أم ٘خشب ٧ٜٙخ٣٫ ٤ّ ا١ٜٙؽ كالج٬٨ف لتطٜٚ اضخياس٧.٣٫ٜٙخ٣٫ 
 حٓؾيؽ ٦٤ أتى الب٫ي٥ث 44

 (281 ص)٘خص ا١ٜؽيب المشيب في شرح أ١ٙاظ التٜؽيب 
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 يجب ل٣ لاثل٢ره الا كأ٤ا ػػػض  ٦٤ يؽحػد ٦ْ دي٩٨ ٢٘جفتخب
 

26. Murtad disuruh segera bertaubat 

 Imam Abu Syuja’ menyatakan dalam bab akad pinjam 

meminjam;  

 (٤40تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

ك٦٤ ارحػ ٦ْ الإـلاـ اـتخيب ذلاذا ٘إف حاب كإلا ٛخ٠ كل٣ يٖف٠ كل٣ يهػ٠ ٢ْيػ٩  /٘ه٠
 المف٥٢ين.كل٣ يػ٦٘ في ٤ٜاةؽ 

“Sesiapa yang murtad dari agama islam maka dia disuruh 

bertaubat pasca tiga hari”. 

 Kewajiban menyuruh taubat pasca 3 hari kemurtadannya 

adalah kaul daif, justru menurut kaul mu’tamad disuruh taubat 

seketika. Apabila dia tetap bersikukuh tidak mau kembali pada 

agama Islam, maka dia dibunuh dengan cara dipenggal (bukan 

dengan dibakar dll), dan yang melakukannya adalah 

pemerintah. Tapi jika pemerintah membunuhnya dengan selain 

pemenggalan, maka dia di-ta’zir. Adapun ketika yang 

membunuhnya adalah warga sipil, maka yang bersangkutan di-

ta’zir juga, meskipun membunuhnya dengan cara 

pemenggalan.45 

                                                                                                                                        

)كضك٣ ال٬٢اط كإحياف الب٫ا.٣ ٞطك٣ الؾ٧ا( ٦٥٘ لاط بلغم ةأف كٌئ٩ في دةؽق ضُػَّ عَل المؼ٪ب. ك٦٤ أتى ة٫ي٥ػث 
 ١ك٦ الؽاسص أ٩٧ يٓؾر.ضُػَّ ٥ٞا ٛاؿ المه٨ٗو 

 (525/ ٤5ٖني المطخاج إلى ٤ٓؽ٘ث ٤ٓاني أ١ٙاظ الم٫٨اج )

ذ٣ شرع في ةياف ٛػر التٓؾيؽ ة٬ٜلِ )٘إف سلد( الإ٤اـ )كسب أف ي٨ٜم في ْتػ ٦ْ ْشرػي٦ سػلدة ك( في )ضػؽ ْػ٦ 
 .ركاق البي٫فٌ« المٓخػي٦ػ ٬٫٘ ٦٤ ٦٤ ة٢ٔ ضػا في ٕ  ض»أرمٓين( سلدة أدنى ضػكد٪٥او لخ  

 اـتخاب المؽحػ ضالا 45

 (291 ص)٘خص ا١ٜؽيب المشيب في شرح أ١ٙاظ التٜؽيب  
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 Alasan mengapa yang melaksanakan algojo adalah 

pemerintah (bukan warga sipil), dikarenakan membunuh 

murtad merupakan haknya Allah Swt. Sehingga ini menjadi 

kewenangan kepala negara atau orang yang ditugasi olehnya, 

sebagaimana dalam kasus perajaman pezina muhshan (pezina 

yang sudah punya pasangan) yang mana ini juga dilakukan oleh 

pemerintah.46 

  

                                                                                                                                        

ػ٬لا ٤ػ٦ رـُػ٠ اللهو أك ض٢ػ٠ محؽ٤ػا  لاـ( ٦٤ رس٠ أك امؽأة ٦٥ٞ أ٧كؽ كس٬دَ اللهو أك ٞؼب رـ )ك٦٤ ارحػ ٦ْ الـإ
ـ ضلالا ةالإمداع نلجكاح كالبيّو  )اـتخُيب( كس٬ما في الحاؿ في ابنػص ٘ي٥٫ػا. ةالإمداع نلؾ٧ا كشرب الخ٥ؽو أك ضؽَّ

تخاةثو كفي الث    ا٧يث أ٩٧ ي٠٫٥ )ذلاذا( أم إلى ذلاذث أياـ؛ك٤ٜاة٠ ابنص في ابكلى أ٩٧ تف٦ الـا
 (436/ ٤5ٖني المطخاج إلى ٤ٓؽ٘ث ٤ٓاني أ١ٙاظ الم٫٨اج ) 46

٣٢  -)٘إف( ل٣ يخب الؽس٠ كالمؽأة ٦ْ الؽدة/ ة٠ )أصرا( ٢ْي٫ا )ٛخلا( كس٬ماو ٬ٜ١لِ  ٦٤ ةػؿ دي٨ػ٩ » -نلً الله ٢ْي٩ كـ
ب٩٧ ٛخ٠ مفخطٚ لله حٓالى ٘كاف للإ٤اـ كلم٦ أذف لِ ٞػؽس٣ ركاق البغارم. كيٜخ٩٢ الإ٤اـ أك ٧ا.ت٩ إف نف ضؽا « ٘اٛخ٬٢ق
كيٜخػ٠  ز ٛخ٩٢ ل. ٦٤ ٛػر ٢ْي٩و كيج٬ز ل٢فيػ ٛخ٠ رٛيٜػ٩ المؽحػػ عَل ابنػصو٪ؼا إف ل٣ يٜاح٠و ٘إف ٛاح٠ ساالؾانيو 

ةضرب ا٨ٓ١ٚ دكف الإضؽاؽ كنح٬ق للأمؽ ةإضفاف ا١ٜخ٢ثو ٘إف عا١ٗ كٛخ٩٢ ةٖ ق أك ٛخ٩٢ ٕػ  الإ٤ػاـ أك ٧ا.تػ٩ ةٖػ  
٣ٓ٧ إف ٛخ٩٢ مؽحػ ٛخػ٠ ةػ٩  إذ٩٧ ْؾر ابكؿ ١ٓػكؿ ٦ْ المأم٬ر ة٩. كالثاني لا٘خياح٩ كلا شيء ٢ْي٩ ٦٤ ٛهاص أك ديثو

 ٥ٞا مؽ في الج٨ايات.



Matan Taqrib | 44  

PASAL PENGADILAN & PERSAKSIAN 

 المؽحضى ى٬ٙٓا اك ا٩ٌ فيٛػ   كأف يك٬ف نحتا شرط ا١ٜيا
 

27. Hakim tidak diharuskan bisa menulis 

 Imam Abu Syuja’ mengemukakan kriteria hakim dalam 

permulaan pasal pengadilan dan persaksian;  

 (٤45تن أبي كشاع المفمى ا١ٖايث كالتٜؽيب )ص/ 

ػلاـ كالب٢ػ٬غ  كلا يج٬ز أف يلٌ ا١ٜياء إلا ٦٤ اـخ٢٥ٟج ٘يػ٩ خمػؿ ْشرػة عهػ٢ث الـإ
٬ريث كا١ٓػا١ث ك٤ٓؽ٘ث أضكاـ الٟخاب كالف٨ث ك٤ٓؽ٘ث الإمداع ك٤ٓؽ٘ث  كا٠ٜٓ١ كالحؽيث كالّٞ
الاعخلاؼ ك٤ٓؽ٘ث ٌؽؽ الاسخ٫اد ك٤ٓؽ٘ث ٌؽؼ ٦٤ لفاف ا١ٓؽب ك٤ٓؽ٘ث حٙف  ٞخاب الله 

 كأف يك٬ف مفتيِٜا كأف يك٬ف نحتايك٬ف ةه ا  حٓالى كأف يك٬ف ـ٥يٓا كأف

 “Syarat Hakim ada 15, di antaranya adalah bisa menulis”.  

 Ini adalah kaul daif, menurut kaul mu’tamad justru 

diperbolehkan. Karena Hakim tidak dibebani kewajiban 

membaca dan menulis.47 
 

 

                                                           
 الٟخاةث ١حفج ٦٤ شركط ا١ٜاضي  47

 ضاكيث البيش٬رم
أم ب٩٧ يحخاج إلى أف يكخب ١ٖ ق كبف ٘ي٩ أ٨٤ان ٦٤ تحؽيٗ ا١ٜػارلء ٢ْيػ٩  (٬ٛلِ/ )كالؽاةّ ْشر أف يك٬ف نحتان 

ؽق المه٨ٗ ٦٤ اك اط ٬ٞف ا١ٜاضي نحتان كسػ٩ مؽسػ٬ح(٬ٛلِ/  أم كإف اعخػارق ابذرعي كالؾرلًشيػ. كٛػ٬لِ  )ك٤ا ذٞ
كضيػد نف  كابنص علا٩٘ أم علاؼ اك اط ٩٧٬ٞ نحتان ٘الؽاسص أ٩٧ لا تلػ ط ؛ ب٧ػ٩ نف لا يٜػؽأ كلا يكخػب

اك اط ٩٧٬ٞ نحتان ىٓيٙان ٘ابكلى إةػالِ ةك٩٧٬ ٧اٌٜان ٘لا . يهص ح٬لحث ابعؽس عَل الهطيص؛ ب٩٧ نلج٥ػاد ل٧٬ٟػ٩ 
ا لا تل ط ٩٧٬ٞ نحتان عَل ابنص لا تل ط ٩٧٬ٞ ضاـتان ٥ٞا ن٬م٩ في الم٢ٍب ؛ بف الج٠٫ ةالحفاب لا لا ي٨ٍٚ كل٥ً

ي٬سػ ع٢لان في ٕ  المفا.٠ الحفاةيث كالإضاٌث بج٥يّ ابضكاـ لا تل ط كٛػ نف لِ أ٤يان لا يكخب كلا يحفب ٥ٞػا 
 في الحػيد الهطيص.
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 
٣٢و كمٓػ/  ٣٢ عَل ـيػم مح٥ػ كعَل آلِ كنطت٩ كـ  الح٥ػ لله كنلً الله كـ

ضِفتني نا١ث الا٧خِار لمؽاٜ٘ث مؽيو ٦٤ أ٪لٌو كأذ٨اء الا٧خِار  (48)٘في ٪ؼا الح٬ـ 

٘ي٩ المفا.٠ اليٓيٙث في أبي كشاع ٘ا٧خ٫ؾتُ ٧ادر أشرؼ ْتػ ا١حي كٜ٘جُ عَل مف٬ٍر مدّ نحت٩/ 

لا (49)ا١ٙؽنث ؛ ب٘يػ ٧ٙسي كإع٬تي ٦٤ ٌلاب ا٣٢ٓ١و ٥ِ٨٘خ٩ُو ك٢ٛجُ مفٓي٨ا ةالله ْؾ كس٠ ٤خ٬ـ

 إلح٩ ة٫ؼا ا٠٥ٓ١ أف تلَفي مؽيضي ةٙي٩٢ كرحمخ٩/

  

                                                           
 ـ2022-9-5ق الم٬ا٘ٚ/ 1444 -نٙؽ -9 (48)
 إخ٥٨جُ ا١ٙؽنث (49)
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ومة  
ظ   من 

 ا١بػػػػٓين كل ـا.٠ كٌػػ٤  ٬م ال٬ا٪بػػػ٥ػ لله ا١ٜػػالح
ؽاػػػػػػ٢ْي٩ كالآؿ كنط  لاـ ح لػػػلاة كـػػػػذ٣ ن ٌُ  ب 

 ٢ي٠ تلفىػػػػػ٥ِ٧ج ٤ا ة٩ ا١ٖ  لفىػػالح٬ـ في ا٧خِار٧ا في ال٥ُ 
 ؽ٪ا ةالج٣ِ ذا ٛػ اٞخ٠٥ػػكضه  أْني مفا.لا ة٫ا اليٓٗ ٧ؾؿ

 َٟ  (50)ٓخ ػػػػػكلًُؽُ٪٩ُ ١حؿ ة٬ٜؿ ٤  ٥ؿ ك٥ٛؽػػؽِقَ اـخػةار كػ٘
 (51)٦ ٦ٍ٘ػؾاؿ نََؿْ ٛػ دراق ٤ػي  ا١ٖف٠ ةأفك١حؿ ٦٤ ٘ؽا.و 

٩ػػكل٬ٍ٢اؼ ذك الؽـ  ؾد١ٙثػػ٠ لّم ٤ػػػـجيث ا١ٖف َٙ هٓ  (52) ٬خ ىَ
 (53) ح٥٢ٓا ٛهػ الخؽكج ٦٤ نلاة  ٥ٞا ح٬ضيػ كٛج ٤ٖؽب ىٓٗ

 (54) ػكق ٘اـ٥ٓاػػػ٧ػةا أكؿ ك١ح  لاح٨ا ٤ٓاػػػػػ٘ؽض ٞٙايث ن
ٌِ ػػكفي الٟ  (55)٠ِ ٬اق أ٪٥ِ ػػػػػػ٥ا ـػػ ةك٬ٛلَِ   ٠ف٬ؼ ل٢فش٬د أ

                                                           
ت٨شاء/  -ٕٙؽ الله لِ-أكار الجا٣ُ  (50) َ  كا٥ٜ١ػؽَ  اللػ٥ؿَ  كلا تفػخٜت٠ُ أة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الـا و  ٪٥افػخػةؽُ كلا ت

خٜتاؿ خػةار/ /ٞؽا٪ث الـا  .ىٓيٙث ٤ٓخ٥ػةو كلًؽا٪ث الـا
ذلاذث أكػياء/ الجيػثو كإزا١ػث ك٘ؽا.و ا١ٖف٠ أة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ ٘ؽا.و ا١ٖف٠/  -ٕٙؽ الله لِ-أكار الجا٣ُ  (51)

 ا١ٙؽا.و. ٦٤ ١حفج أ٫٧ا /كالؽاسصو ك٪ؼا مؽس٬ح  الجشاـث ...
تفالات المف٧٬٨ث/  (52) ىٓيٗ؛ ب٧ػ٩ ٛؽيػب ٤ػ٦ ٕفػ٠   ٥تيج ة٥ؾد١ٙثل٢كأأكار الجا٣ُ ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الٕا

 ا١ٖف٠ ل٬ٛ٬٢ؼ ةالملٓؽ الحؽاـ. - ةػلِ –ْؽ٘ثو ك٪ٟؼا كل ٕف٢ين حٜارماو كتف٦ 
تفالات المف٧٬٨ث  ّو ٘لا ي٢ؾـ اسخ٥اع الجاس   كل٬ٍ٢اؼأ /كإلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الٕا ىٓيٗ؛ بف كٛخ٩ م٬ـ

 .٩٢ٓٙ١ في كٛج كاضػ المٜخضي ذلٝ ا٢ٍ١ب ا١ٖف٠
ؽ (53) ٪ػؼا  . كالمٖػؽب ككٛخ٫ػا كاضػػو ك٪ػ٬ ٕػؽكب اللػ٥ؿأ في ٬ٛلِ في كٛج المٖؽب/ .أكار ة٫ؼا إلى ىٓٗ ٤ا ذٞ

 ا عَل المٓخ٥ػ. ٛاؿ ناضب الؾمػ/كالمٖؽب ١حؿ كٛخ٫ا كاضػن  وىٓيٗ
 ابحمؽ ة٥ٖيب إلى ا١ٓلاء  ٫ُؽكال٬ٛج يتفً في ا١ٜػي٣ الا

٪ػػؼا ىػػٓيٗ؛ بف ٧يػػث الخػػؽكج ٤ػػ٦  . ك٧يػػث الخػػؽكج ٤ػػ٦ الهػػلاةأ /في ٛػػ٬لِ في أرلٌف الهػػلاةك 
 .٘ي٫ا رل٨ًا ١حفج الهلاة

 .ٞٙايث ٘ؽض أ٫٧ا ٪ؼا ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ . كنلاة الج٥اْث ـ٨ث مؤلًػةأأكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في نلاة الج٥اْث/  (54)
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 (56) ٤ٜالح٩ ٘اْخ٥ػ ة٠ ٦٤ ممات  خػاء التٓؾيثػك١حؿ ةال٦٘ اة
 (57) ك٪ا٧ث ذك ٬ـ اللٝػنياـ ي  ا١ب ال٬اضػ ٤ّ ٞؽا٪ثػػكالح

٦ أفػ٢٘يٍٓ  ج ك٪٬ ٢ْي٩ ن٬ـػػك٦٤ ي٥  (58) يه٬م٬ا ٬٥ا كـ
 
َ
 (59)ح٨شب نى كالازدلاؼِ ٤ِ  جَ يْ بَ   بِ سِ كْ كالح٢ٚ رل٦ً ل٣ يجب كأ

 (60)٢٘خجخت٩ ؽقػػػ٩ لل٢ُٓ ػػػحؽسي  قؽِ ٬ا٩٘ ال٬داع كلًُ ػػػ٠ ٌػػ٤ر
خ٥اد ٩٨ْ  ٜػا ًٜ٘ػكشر٩ٌ في شرل٩ً ٧  (61)ـًٜ  ٛػ ٧ٜاب الْا
 (62) ض٬ٟا خ٥ػ ٥ٞاػػػػةإذ٩٧ ٤ٓ   كل٬٬لَِّ ػػػػػػكلا يٜؽ ٦ْ ٤
 (63)كالآذار يافػػػػنص ٤ّ ابْ  ّ ةٜا المٓارػػػػػكالا٧خٙاع ٤

                                                                                                                                        
  دكف الفػش٬دأٛػ٬لِ/ كرل٬ًعاف يٍي٠ ا١تفِيص ٘ي٥٫ػا دكف الفػش٬د(. أ /أكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في نلاة الٟف٬ؼ (55)

ا الفش٬د ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ اـخطتاب إٌا١ث ا١تفِيص في  .أيين
 و ٦٤ د٩٨٘أ٪ؼا ٕ  ٤ٓخ٥ػ ةا١جفتث ٬ٜ١لِ .  أ٪٩٢ إلى ذلاذث أياـ ٦٤ د٩٨٘كيٓؾل أأكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في الج٨ا.ؾ/  (56)

 .م٬ح٩ ضين ٦٤ ة٠ المٓخ٥ػ أف المػة تحفب
ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ أ٩٧ لا تل ط ٞػ٬ف   كالحا١ب كاضػاأأكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ زلٌة الخ٢ٍث ٦٤ ٞخاب الؾلٌة  (57)

 الحا١ب كاضػا. 
 .يحؽـ أ٩٧ ك٪٬ ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ  نياـ ي٬ـ اللٝكيكؽق أكإلى ٬ٛلِ في الهياـ  

 ـ٦٤ رمياف أ٣ٌٓ ٩٨ْ ل. ي٬ـ أأكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في اله٬ـ/  (58) ٢ي٩ نيا ٪ؼا ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ  ٤ػ ك٦٤ ٤ات كْ
 .ذلٝ لِ تف٦ ة٠ أ٩٧ يج٬ز ل٬٢لي أف يه٬ـ ٩٨ْو

(59)
ْػػ الح٢ػٚ ٤ػ٦  . ذلاذػث أكػياء .... كالح٢ػٚككاستات الحز ٕػ  ابرلٌف أأكار ة٫ؼا إلى ٬ٛلِ في كاستات الحز  

 ال٬استات ىٓيٗو كالهطيص أ٩٧ رل٦ً.
 ىٓيٗ كالمٓخ٥ػ/ أف المتيج ٘ي٫ا كاسب.  كالمتيج ة٥ؾد١ٙثأكإلى ٬ٛلِ في ـنن الحز  
 .كاسب ٘ي٫ا ىٓيٗ كالمٓخ٥ػ/ أف المتيج  كالمتيج ة٥نىأكإلى ٬ٛلِ في ـنن الحز  

 ىٓيٗو كابرسص/ ال٬س٬بو ك١حفج الفجيث.  ك٬ٌاؼ ال٬داعأأكار إلى ٬ٛلِ في ـنن الحز  (60)
 .مح٬ِرا ك١حؿ ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ أف ا١ سي٠ مٟؽكق  كحؽسي٠ اللٓؽأ /كإلى ٬ٛلِ في مح٬ِرات الإضؽاـ 

كل٢شرلًث خمؿ شرا.ً / أف حكػ٬ف عَل ٧ػاض ٤ػ٦ الرا٪ػ٣ أأكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الشرلًث ٦٤ ٞخاب البي٬ع/  (61)
 الجٜػ. تل ط لا ٪ؼا ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ/ أ٩٧ . كال٧ا٧ 

٪ؼا ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ أ٩٧ لا يج٬ز الإٛؽار عَل م٬ل٩ٍ  . كلا يٜؽ عَل م٬ل٩ٍ إلا ةإذ٩٧أ/ أكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ ال٬ل١ٌث (62)
 .ةإذ٩٧ كل٬ ٢ٍ٤ٜا
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َٙ   ذاإ٩ عَل ٘ؽع ػػػكشرط كٛٙ  (64)عؼا  ٣٫٨ْ ٩ل٣ ي٨ٍّٜ حيٓي
ِّٓ   ؽاشَ ػػػػك٬ٛلِ ةأف أٛا٤ج ٪ ُ ػػى  (65) التٟؽرا شرط٩ٙ إذ ل٣ ن

 (66) ٥٧ا ٤ا يث لبحخ٫ا لاػػػػػػرسٓ  لاز٤ا٬ب أف حُ ػػكاْخ٥ػكا كس
 (67) ض٩ٜٜ ٥ؾيػػػػػػةٜٙؽ٪٣ لا ة  ٜٙثػػ٬ا ل٬٢الي٦ الجػػكأكست
 (68)يٓخمى  ؾيؽ ٘ي٩ػػػػضػ ة٠ التٓ  ٫ا.٥اػػػا٩٧ البػؿ في إحيػكلح

 (69) يجب ل٣ لاثالا كأ٤ا ل٢ره ػػػض  ٦٤ يؽحػد ٦ْ دي٩٨ ٢٘جفتخب
 (70) المؽحضى ٛػ ى٬ٙٓا اك ا٩ٌ في  كأف يك٬ف نحتا شرط ا١ٜيا

c 
                                                                                                                                        

(63)
 . إذا ن٧ج ٨٤ا٩ٓ٘ آذاراكلَ ٤ا ي٥ك٦ الا٧خٙاع ة٩ ٤ّ ةٜاء ْي٩٨ سازت إعارح٩ أ/ أكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الإعارة 

 آذارا. أـ أْيا٧ا اك اط أف حك٬ف الم٨اّ٘ آذارنا/ ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ/ نطث الإعارة ٢ٍ٤ٜا ـ٬اء أكا٧ج ٨٤ا٫ٓ٘ا
٪ػؼا ىػٓيٗو كالمٓخ٥ػػ أ٧ػ٩ لا .  كأف يك٬ف عَل أن٠ م٬س٬د ك٘ؽع لا ي٨ٍّٜأ /أكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ ال٬ٛٗ (64)

 .ا٧ٍٜا٩ْ ٤ّ يهص تل ط أف يك٬ف ا١ٙؽع لا ي٨ٍّٜو ة٠
٫ِاو ٘إف أةج إلا ا١جلػ٬ز ٪شؽ٪ػاو أأكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ ا١جل٬ز ٦٤ ٞخاب الجكاح/  (65) كإذا عاؼ نل٬ز المؽأة كْ

ىػٓيٗ؛ ب٧ػ٩ يجػ٬ز  س٩٢ٓ الهشؽ كالضرب ٤خ٬ٛٗ عَل الإٛا٤ث ٢ْي٩ ةػالتٟؽار . ٘إف أٛا٤ج ٢ْي٩ ٪شؽ٪ا كضرم٫ا
 .ا١جل٬ز ٫٨٤ا ٪شؽ٪ا كضرم٫ا كل٬ ةػكف أف يخٟؽر

(66)
خاهيهػ٩ ملاز٤ػث  . كعَل المخ٬فى ٫٨ْا زكس٫ا كالمتخ٬حػث ملاز٤ػث البيػجأ /أكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ أ٬٧اع المٓخػة 

ؽ / ىٓيٗو كالمٓخ٥ػ/ كس٬ب ملاز٤ث البيج عَل  .أييا الؽسٓيث البيج ة٦٥ ذٞ
بشرٌين ا١ٜٙػؽ كالؾ٤ا٧ػث أك ا١ٜٙػؽ ٘أ٤ا ال٬الكف ٘خشب ٧ٜٙخ٣٫ أأكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ أضكاـ ٧ٜٙث ابٛارب /  (67)

اك اط ا٧ي٥اـ الؾ٤ا٧ث أك الج٬٨ف ل٢ٜٙؽ كي  ب الجٜٙث ىٓيٗ كالمٓخ٥ػ كس٬ب الجٜٙث كلػ٬ نف الػ٬الكف   .كالج٬٨ف
 .س٬٨ف أك ٘ي٣٫ أنطاء لا ز٤ا٧ث

ٗ ةا١جفػتث ٪ػؼا ىػٓي . كضك٣ ال٬٢اط كإحياف الب٫ا.٣ ٞطك٣ الؾ٧اأأكار إلى ٬ٛلِ في الؾ٧ا ٦٤ ٞخاب الحػكد/  (68)
  حٓؾيؽ. ة٠ ضػو لإحياف الب٫ا.٣؛ بف ض٩٥ٟ ١حؿ ٞطك٣ الؾ٧ا ٢٘حؿ ٘ي٩

لاـ اـتخيب ذلاذا(.أ /أكار إلى ٬ٛلِ في ٘ه٠ الؽدة (69) كس٬ب اـتخاةخ٩ ٤ػة ذلاذػث أيػاـ ىػٓيٗ  ك٦٤ ارحػ ٦ْ الـإ
 .٤تاشرة ٛخ٠ أصر كالمٓخ٥ػ تفتخاب ضالاو ٘إف

ك٪٬ ىٓيٗ كالمٓخ٥ػ أ٩٧ لا  . كأف يك٬ف نحتاأأكار إلى ٬ٛلِ في شركط ا١ٜاضي ٦٤ ٞخاب ابٛييث كالل٫ادات/  (70)
 .الٟخاةث يٓؽؼ كل٬ نف لا تل ط أف يك٬ف نحتاو ة٠ يهص
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 HIRAKRI LITERATUR MATAN ABI SYUJA’ 

 ٤تن أبي كشاع

 

 المغخار       الإ٨ٛاع في ض٠ أ١ٙاظ أبي كشاع         ٞٙايث ابعيارا٬ٜ١ؿ  |٘خص ا١ٜؽيب المشيب 

 ضاكيث البش                                   ضاكيث البيش٬رم           
 ضاكيث الج اكم                                 ضاكيث ا٢ٜ١ي٬بي             
 ضاكيث ا١ ٤اكم           
 ضاكيث ابس٬٫رم           
 ع شضاكيث              
 ٬ٛت الحتيب ا١ٖؽيب        

 ٘ا.ػة

٥اء, كأ ٧ّٙ ابنٜاع شرح ٤ٓاملات أبي كشاعأ /المٓاصري٦ ٦٤ شركح    إ٤خاع ابـ

 اة٦ ا١ٓشمي, كالإبليٍي كا٥ٓ١ؽيٍي في أ٫٧ايث التػريب   مم٦ ٩٥ِ٧/
  ا١ٖايث كالتٜؽيبالتؼ٪يب في أد١ث ٤تن أ مم٦ كىّ أدلت٩/

 

 


